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ABSTRAK 

 

 

Aida Sufiana Linafathin, Manusia dan Sifat-sifatnya dalam Al-Qur’an (Analisis  

Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik Edisi Revisi Karya 

Kementerian Agama RI) 

 

Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya Kementerian Agama 

terbit pada tahun 2014. Kitab tafsir tematik tersebut merupakan karya bersama 

(kolektif) yang menjadi bagian dari ijtiha>d jama>’i dalam bidang tafsir. Adapun hal 
yang melandasi terbitnya kitab tersebut, yakni “Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2005” tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009 (yang berkaitan dengan kehidupan 

beragama).  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah ragam term manusia 

beserta kecenderungan dan sifatnya yang Allah terangkan dalam Al-Qur’an. 

Kemudian bagaimana kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) mengkaji hal 

tersebut. Sehingga adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hal 

tersebut pula. Adapun model penelitian yang digunakan yakni kualitatif dengan 

library research sebagai jenis penelitiannya. Oleh karena itu, sumber data 

penelitian ini bersifat kepustakaan. Kemudian dalam teknis analisisnya, 

menggunakan metode analisis deskriptif diiringi pendekatan analisis isi. Hasil 

penelitian ini pun menunjukkan bahwa lahirnya karya tafsir tematik melalui tim 

yang dibentuk oleh Kementerian Agama RI tersebut bermaksud memudahkan 

masyarakat dalam menemukan solusi-solusi atas beragam wujud ujian hidup yang 

menempanya. Salah satu wujud solusi tersebut adalah dengan lebih mengenal 

hakikat dirinya sebagai manusia, untuk kemudian dapat mengenal Allah beserta 

kuasa-Nya sebagai Sang-Pencipta. 

Sepanjang menganalisis penafsiran dari kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik 

(edisi revisi) atas ayat-ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya, menggunakan 

metode semantik. Adapun kesimpulan yang didapat yakni, dalam Al-Qur’an 

terdapat tiga jenis term yang digunakan untuk menyebut manusia, antara lain 

basyar, insa>n dan derivasinya, serta bani> a>dam. Dimana masing-masing term 
memiliki esensinya masing-masing dalam megungkap sosok manusia. Dan hal 

tersebut secara tidak langsung turut mendukung dalam pengungkapan ragam 

kecenderungan dan sifat manusia berjenis positif dan negatif yang oleh Allah, 

diterangkan pula melalui ayat-ayat Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Manusia, Sifat, Tafsir Al-Qur’an Tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Wujud manusia yang multidimensi menjadi salah satu bukti atas entitasnya 

yang unik. Islam pun memandang demikian. Bahkan pada awal penciptannya, 

Allah dan para malaikat mendialogkannya. Maka tidak dapat dipungkiri jika, 

kedudukannya sebagai salah satu makhluk Allah di muka bumi ini begitu mulia. 

Adapun empat kata kunci dalam Al-Qur‟an yang berhubungan dengan tugas 

utama manusia di bumi, yakni: (1) ‘iba>dah (2) khali>fah (3)‘ima>rah (4) ima>mah. 

Kemudian makna harfiah dari keempat tugas utama manusia tersebut, diterangkan 

dalam kitab al-Mu’jam al-Was>t} karya Majma‟ al-Lughah al-„Arabiyyah. ‘Iba>dah 

memiliki arti menyembah, mengabdi, merendakan diri dan mempertuhan kepada-

Nya. Khali>fah memiliki arti seseorang yang berada di belakangnya, pihak yang 

datang di belakangnya, pengganti dan seseorang yang datang sesudahnya atau 

yang ditempatkan sebagai pengganti bagi yang sebelumnya. ‘Ima>rah memiliki arti 

meramaikan dan memakmurkan. Kemudian ima>mah memiliki arti menjadi 

pemuka, ketua, setiap orang yang diikuti kaumnya (baik di jalan yang lurus 

maupun sesat) dan pemimpin pasukan.  

M. Slamet menerangkan dalam artikel Jurnal Insania, Vol. 12, No. 02, 

2007, bahwa manusia merupakan: (1) Animal simbolicium, yakni makhluk yang 

menggunakan media bahasa. (2) Zoon politikon, yakni makhluk yang memiliki 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dorongan dan hajat untuk melakukan interaksi sosial sehingga mampu 

mengoptimalkan peradaban. (3) Homo Relegiosus, yakni makhluk yang 

cenderung beragama. (4) Animal Enducandum, yakni makhluk yang memiliki 

fleksibilitas sifat, seiring interaksi pendidikan yang didapat. Keempat hal tersebut 

turut menegasakan bahwa manusia tercipta sebagai sebaik-baik makhluk. 

Sehingga memiliki daya untuk belajar atau berproses dan kemudian memilih atau  

berkehendak sesuai keyakinannya. Jika apa yang dipilih atau dikehendakinya 

adalah sesuatu yang buruk, maka serendah-rendahnya tempat sebagai tempat 

kembalinya nanti adalah keniscayaan. Sebaliknya, jika yang dipilih atau 

dikehendakinya adalah sesuatu yang baik, sebagai wujud amal salih atas 

keimanannya, maka pahala yang tiada putus-putusnya akan Allah berikan (sebagai 

Hakim yang seadil-adilnya). Berikut firman Allah dalam Surah at-Ti>n [95] ayat 

ke-4 sampai dengan 8 menerangkan hal tersebut: 

خْسَنِ حَلْيِيْم   
َ
سَانَ فِيْْٓ ا

ْ
اِن
ْ
لْنَا ال

َ
لَسْ خَل

َ
 سٰفِلِيْنَ    (٤)  ل

َ
سْفَل

َ
مَنُيْا  (٥)  ذُمَّ رَدَدْنٰهُ ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ا ال

َّ
يا اِل

ُ
 وَغَمِل

نُيْن ٍۗ   جْصٌ غَيْدُ مََْ
َ
ىُمْ ا

َ
لِدٰجِ فَل ينٍِْۗ  (٦)الصّٰ ةُكَ ةَػْسُ ةِالد ِ ِ

ش 
َ
حكِٰمِيْنَ  (٧)فَمَا يُك

ْ
مِ ال

َ
حْك

َ
ُ ةِا يْسَ اللّّٰٰ

َ
ل
َ
(٨ࣖ)ا

1
 

(4) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya, (5) 

kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,” (6) “kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka akan mendapat 

pahala yang tidak ada putus-putusnya.  (7) Maka apa yang menyebabkan (mereka) 

mendustakanmu (tentang) hari pembalasan setelah adanya keterangan-keterangan) 

itu? (8) Bukankah Allah hakim yang paling adil?
 2

 

Sayangnya, manusia sebagai entitas yang unik dan sebaik-baik ciptaan, 

justru mengalami kesulitan yang lebih ekstra dalam memahami dirinya sendiri, 

                                                 
1
Al-Qur‟an, 95:04-08. 

2
Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah, Terjemah & Tajwid Warna (Bandung: Cordoba, 2017), 597. 
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dibanding memahami makhluk lainnya, seperti tumbuhan, binatang dan ragam 

jenis lainnya. Adapun M. Quraish Shihab mengutip keterangan A. Carrel 

mengenai kesukaran yang dihadapi untuk mengetahui hakikat manusia dalam 

bukunya yang berjudul Man the Unknown: 

Sebenarnya manusia telah mencurahkan perhatian dan usaha yang sangat besar 

untuk mengetahui dirinya, kendatipun kita memiliki perbendaharaan yang cukup 

banyak dari hasil penelitian para ilmuwan, filosof, sastrawan, dan para ahli di bidang 

keruhanian sepanjang masa ini. Tapi kita (manusia) hanya mampu mengetahui 

beberapa segi tertentu dari diri kita. Kita tidak mengetahui manusia secara utuh. 

Yang kita ketahui hanyalah bahwa manusia terdiri dari bagian-bagian tertentu, dan 

ini pun pada hakikatnya dibagi lagi menurut tata cara kita sendiri. Pada hakikatnya, 

kebanyakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh mereka yang mempelajari 

manusia --kepada diri mereka-- hingga kini masih tetap tanpa jawaban.
3
 

Keterbatasan pengetahuan manusia tentang dirinya itu disebabkan oleh: 

1.  Pembahasan tentang masalah manusia terlambat dilakukan, karena pada mula-nya 

perhatian manusia hanya tertuju pada penyelidikan tentang alam materi. Pada 

zaman primitif, nenek moyang kita disibukkan untuk menundukkan atau 

menjinakkan alam sekitarnya, seperti upaya membuat senjata-senjata melawan 

binatang-binatang buas, penemuan api, pertanian, peternakan, dan sebagainya 

sehingga mereka tidak mempunyai waktu luang untuk memikirkan diri mereka 

sebagai manusia. Demikian pula halnya pada zaman Kebangkitan (Renaisans), 

ketika para ahli digiurkan oleh penemuan-penemuan baru mereka yang di 

samping menghasilkan keuntungan material, juga menyenangkan publik secara 

umum karena penemuan-penemuan tersebut mempermudah dan memperindah 

kehidupan ini. 

2. Ciri khas akal manusia yang lebih cenderung memikirkan hal-hal yang tidak 

kompleks. Ini disebabkan oleh sifat akal kita seperti yang dinyatakan oleh 

Bergson, tidak mampu mengetahui hakikat hidup. 

3. Multikompleksnya masalah manusia.
4
 

Adapun kemudian para agamawan berpendapat bahwa pengetahuan soal 

manusia seperti demikian, dikarenakan manusia adalah satu-satunya makhluk 

yang memiliki ruh Ilahi sebagai salah satu unsur penciptannya. Namun ia hanya 

                                                 
3
M. Quraish Shihab, Wawasan Al--Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, Cet. 

ke-XIII, (Bandung: Mizan, November 1996), 273. 
4
Ibid., 274. 
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diberi sedikit pengetahuan soal ruh oleh Allah. Sebagaimana firman Allah dalam 

Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-85: 

ا
ً
ا كَلِيْل

َّ
مِ اِل

ْ
ػِل
ْ
نَ ال وْحِيْخُمْ م ِ

ُ
يْ وَمَآْ ا ِ

مْصِ رَب 
َ
وحُْ مِنْ ا وحٍِْۗ كُلِ الصُّ يْنكََ غَنِ الصُّ

ُ
ل ٔـَ 5(٨٥)وَيسَْ

               

(85) Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, Roh itu 

termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.
6
  

Oleh karena itu, setidaknya manusia sangat perlu mengetahui dan 

memahami empat tugas utamanya selama hidup di dunia, yakni ‘iba>dah, khali>fah, 

ima>rah, dan ima>mah. Dan menunaikan keempat kewajiban tersebut tentu bukan 

perkara mudah. Maka oleh para ahli, diklasifikasikan empat potensi bawaan yang 

siap dikembangkan dan diaktualisasikan oleh manusia dalam kehidupannya, 

yakni: 

1. Potensi perkembangan moral-spiritual
7
, difirmankan Allah dalam Surah al-

A’ra>f [7] ayat ke-172 dan Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-30. 

2. Potensi perkembangan jasad
8
, difirmankan Allah dalam Surah ar-Ru>m [30] ayat 

ke-30. 

3. Potensi perkembangan Sosial
9
, difirmankan Allah dalam Surah an-Nisa>’ [4] 

ayat ke-36. 

4. Potensi perkembangan intelektual
10

 difirmankan Allah dalam Surah al-Isra>’ 

[17] ayat ke-70.  

                                                 
5
Al-Qur‟an, 17:85. 

6
Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 290. 

7
Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Edisi Revisi, Jilid ke-8 (Jakarta: Kamil 

Pustaka, 2014), 204-205. 
8
Ibid., 206. 

9
Ibid., 208. 
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Adapun Howard Gardner bersama para ahli lainnya dalam bidang 

psikologi, menemukan ragam kecerdasan yang mungkin dimiliki oleh seorang 

manusia. Ragam kecerdasan tersebut lazim disebut dengan istilah multiple 

intelligences (kecerdasan jamak)
11

. Jadi, manusia memiliki lebih dari satu jenis 

kecerdasan. Multiple intelligences tersebut antara lain; (1) intrapersonal atau 

spiritual, (2) kecerdasan interpersonal, (3) verbal-linguistik, (4) logika-

matematika, (5) kinestetik, (6) naturalis, (7) musik-irama, (8) visual-spasial. 

Kecerdasan-kecerdasan tersebut secara potensial dibawa manusia sejak lahir, 

tetapi perkembangannya sangat bergantung pada sentuhan-sentuhan lingkungan 

yang diperolehnya. Interfensi dari lingkungan sosial maupun alam akan 

mempengaruhi keoptimalan aktualisasi potensi-potensi kecerdasan tersebut.  

Terlepas dari itu, Allah juga menyempurnakan penciptaan jiwa manusia 

dengan menyertakan ilham di dalamnya. Baik ilham menuju jalan kejahatan, pun 

ilham menuju jalan ketakwaan. Maka sungguh beruntung, mereka yang senantiasa 

menycikan jiwanya dan sungguh merugi, mereka yang senantiasa mengotorinya. 

Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah asy-Syams [91] ayat ke-1 sampai 

dengan 10:  

مْسِ وَضُدٰىىَا   ىىَا    (۱) وَالشَّ
ٰ
لَمَصِ اِذَا حَل

ْ
ىىَا    (۲) وَال

ّٰ
ىَارِ اِذَا جَل يْلِ اِذَا يَغْشٰىىَا    (٣) وَالنَّ

َّ
  (٤) وَال

مَاءِۤ وَمَا ةَنٰىىَا رْضِ وَمَا طَدٰىىَا (٥)   وَالسَّ
َ
ا
ْ
ىىَا   (٦)   وَال مَا سَيّٰ ىَمَىَا فُجُيْرَوَا (٧) وَنَفْس  وَّ

ْ
ل
َ
 وَ  فَا

                                                                                                                                      
10

Ibid., 209. 
11

Ibid., 214. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ىىَاكَسْ  (٨) حَلْيٰىىَا  
ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل
َ
ىىَاٍۗ  (٩)    ا  12(۱۱) وَكَسْ خَابَ مَنْ دَسّٰ

(1) Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari, (2) demi bulan apabila mengiringi-

nya, (3) demi siang apabila menampakkannya, (4) demi malam apabila menutu-

pinya (gelap gulita), (5) demi langit serta pembinaannya (yang menakjubkan), (6) 

demi bumi serta penghamparannya, (7) demi jiwa serta penyempurnaan (cipta-

an)nya,  (8) maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaan-

nya, (9) sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), (10) dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya.
13

 

Dan berikut pokok-pokok penafsiran dari Sayyid Qut}b atas ayat-ayat 

tersebut: 

Allah SWT bersumpah dengan makhluk-makhluk dan fenomena-fenomena 

semesta ini, sebagaimana Dia bersumpah dengan jiwa dan penyempurnaan 

ciptaannya serta pengilhamannya. Di antara persoalan sumpah ini adalah 

memberikan nilai yang sangat tinggi kepada makhluk-makhluk tersebut. Kemudian 

menghadapkannya kepada hati manusia supaya meresponsnya dan merenungkan 

nilai-nilai dan petunjuk yang dikandungnya. Sehingga, dia layak dijadikan objek 

sumpah oleh Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
14

 

Sesungguhnya, manusia ini adalah makhluk yang memiliki tabiat, potensi dan arah 

yang kompleks. Dan yang kami maksudkan dengan kata kompleks itu adalah dalam 

batasan bahwa dengan tabiat penciptaannya (yang merupakan campuran antara tanah 

dari bumi dan peniupan ruh ciptaan Allah padanya), maka ia dibekali dengan 

potensi-potensi yang sama untuk berbuat baik atau buruk, mengikuti petunjuk atau 

kesesatan. Ia mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, sebagaimana ia 

juga mampu untuk mengarahkan jiwanya kepada kebaikan atau keburukan. 

Kemampuan ini terkandung dan tersembunyi di dalam wujudnya, yang sekali waktu 

diungkapkan oleh Al-Qur‟an dengan ilham.
15

 

Maka, ilham atau petunjuk itu sudah tersimpan di dalam diri manusia dalam 

bentuk potensi-potensi. Sedangkan risalah, pengarahan, dan unsur-unsur luar itu 

hanya untuk membangkitkan potensi-potensi ini, mengasahnya, menajamkannya, 

dan mengarahkannya ke sana atau ke sini. Akan tetapi, ia tidak menjadikannya 

sebagai akhlak, karena ia diciptakan dengan fitrahnya, terwujud dengan tabiatnya, 

dan terdapat ilham yang tersembunyi di dalamnya.
16

 

 

                                                 
12

Al-Qur‟an, 91:1-10.  
13

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 595. 
14

Sayyid Qut}b, Tafsir fi Zhilallil-Qur’an; di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid ke-24, Terj. Aas‟ad 

Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 145. 
15

Ibid., 148-149. 
16

Ibid., 149. 
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Penafsiran dari Sayyid Qut}b tersebut memantik untuk berikhtiar lebih 

memahami diri sebagi manusia. Abu> H}ami>d Muh}ammad bin Muh}ammad bin 

Muh}ammad al-Ghazali> menyampaikan dalam kitabnya yang berjudul Ki>miya>s’us 

Sa’a>dah, kunci untuk mengenal Allah adalah dengan mengenali diri atau 

ma’rifatu al-nafs. Karena “diri sendiri” ini merupakan tanda kekuasan-Nya yang 

paling dekat. Maka bila tidak dapat mengenali diri sendiri, lantas bagaimana 

mungkin dapat mengenal Allah? Allah pun berfirman dalam Surah Fus}s}ilat [41] 

ayat ke-53: 

 ٍۗ حَقُّ
ْ
نَّهُ ال

َ
ىُمْ ا

َ
ى يَتَتَيَّنَ ل نْفُسِىِمْ خَتّٰ

َ
فَاقِ وَفِيْْٓ ا

ٰ
ا
ْ
يٰتِنَا فِى ال

ٰ
17                سَنُدِيْهِمْ ا

  … 

(53) Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di 

segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 

Al-Qur‟an itu adalah benar.
18

  

Berdasarkan pemaparana keterangan-keterangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa memahami entitas diri sebagai manusia, ciptaan Allah yang 

dianugerahi beragam kecenderungan dan sifat, serta dibebaskan dalam memilih 

wasilah untuk melaksanakan tugas-tugasnya semasa hidup di dunia yang 

kemudian dipertanggungjawabkan di akhirat kelak adalah sesuatu yang harus 

diikhtiarkan. Maka adapaun solusi dalam menjalankan ikhtiar tersebut, sekaligus 

dapat menjawab kutipan keterangan-keterangan dari A. Carrel, yakni dengan 

menelaah ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia dan sifat-sifatnya. Al-Qur‟an  

                                                 
17

Al-Qur‟an, 41: 53. 
18

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 482. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang merupakan mukjizat dari Allah untuk Rasul-Nya, Muhammad s}allalla>hu 

‘alaihi wa sallam. 

Sejak pertama kali diturunkan, petunjuk-petunjuk yang dibawanya telah 

menyinari seluruh alam ini, baik bagi manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. 

Oleh karenanya, keistimewaan yang dimiliki al-Quran (yang di dalamnya terdapat 

intisari dari kitab-kitab sebelumnya, seperti Zabur, Taurat, Injil) tidak dapat diukur 

oleh alat penghitung yang dibuat oleh manusia. Lebih-lebih keistimewaan al-Quran 

berkenaan dengan “terpeliharanya” Kitab Suci ini dari perubahan-perubahan yang 

disebabkan oleh ulah tangan-tangan kotor manusia, baik dari Umat Islam sendiri 

maupun umat-umat agama lainnya. Bahkan Allah sendiri bersumpah (karena Dia 

sendiri yang menurunkannya) akan memeliharanya sepanjang masa.
19

 

Allah menegaskan kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an terjamin sepanjang 

masa dalam Surah al-H}ijr [15] ayat ke-9: 

حٰفِظُيْنَ 
َ
هٗ ل

َ
صَ وَاِنَّا ل

ْ
ك ِ
نَا الذ 

ْ
ل نُ نَضَّ حْ

َ
20(٩) اِنَّا ن

 

(9) Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya.
21

 

Lebih detail mengenai misi dihadirkannya Al-Qur‟an sebagai (kitab suci) 

pedoman hidup sepanjang hayat umat Islam, Muh}ammad H{usain al-Dhahabi> 

menerangkan dalam kitabnya, Buh}u>s} fi> ‘Ulu>m al-Tafsi>r, bahwa Al-Qur‟an 

merupakan undang-undang yang mengatur kehidupan manusia dalam beragama 

dan bermasyarakat atau bisa dikatakan sebagai al-hida>yah dan al-irsya>d 

(petunjuk) bagi manusia, khususnya umat Islam.
22

 Tidak jauh berbeda dengan 

keterangan dari ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni> dalam kitabnya, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> 

‘Ulu>m al-Qur’a>n, bahwa Al-Qur‟an merupakan al-hida>yah (petunjuk) dan 

                                                 
19

Tim RADEN 2011, Al-Quran Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah (Kediri: Lirboyo 

Press, 2011), 75. 
20

Al-Qur‟an, 15:9.  
21

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 262. 
22

Tim RADEN 2011, Al-Quran Kita ..., 76. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mukjizat Nabi s}alla>hu ‘alaihi wa sallam serta sebagai ibadah bagi hamba-Nya 

dengan hanya membacanya.
23

 

Berkenaan dengan jaminan terpeliharanya Al-Qur‟an sepanjang masa 

dengan kandungannya yang mencakup seluruh aspek kehidupan dan tujuan-tujuan 

diturunkannya, maka Al-Qur‟an menjadi pedoman bagi manusia (umat Islam) 

dalam meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebagai contoh nyata, sebelum 

Alah menghadirkan Al-Qur‟an dalam kehidupan Bangsa Arab, dahulunya tata 

kehidupan bangsa tersebut sangatlah amburadul. Aturan yang dapat mengikat dan 

memberikan ketenangan serta kebahagiaan abadi tidak mereka miliki. Karena 

kehendak nafsu sangat dominan berperan dan tentu hanya dapat memberikan 

kesenangan duniawi yang semu. Kemudian atas kuasa dan izin Allah, setelah Al-

Qur‟an hadir dalam kehidupan mereka, secara berangsur, sejarah pun mencatat 

bahwa dalam kehidupan mereka mengalami revolusi positif dalam segi adab dan 

kebudayaan melalui hidayah dan petunjuk Al-Qur‟an.  

Adapun hidayah dan petunjuk Al-Qur‟an diklasifikasikan dalam beberapa 

aspek, yakni aspek; keyakinan (akidah), pemberlakuan syariat, akhlak, ajakan ber-

tafakkur dan ber-tadabbur perihal penciptaan alam semesta beserta isinya.
24

 Maka 

lewat keempat aspek tersebut, hati dan akal akan mudah menerima pemahaman 

soal ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia dan sifat-sifatnya. Dimulai dengan 

memahami definisi ragam term manusia dan kemudian memahami ragam 

                                                 
23

Ibid., 76-77. 
24

Ibid., 91-93. 
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kecenderungan dan sifat yang dianugerahkan Allah pada manusia dalam Al-

Qur‟an. Kemudian pemerintah pun tak luput dalam menyadari pentingnya tafsir 

Al-Qur‟an sebagai wujud ikhtiar menjemput hidayah dan petunjuk Al-Qur‟an 

yang mengandung empat aspek tersebut. Dengan menyesuaikan dinamika 

masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, tafsir Al-Qur‟an yang 

disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di masyarakat digiatkan. 

Dan adapun pendekatan yang dimaksud dalam penyusuna tafsir Al-Qur‟an 

tersebut adalah tafsir maud}u>’i atau tematik. Sehingga nama kitab tafsir tersebut 

yakni, Tafsir Al-Qur’an Tematik, terbit pertama kali pada tahun 2008. 

Sembari memperhatikan: (1) Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2005” yang berisi soal Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2004-2009 yang menyebutkan soal sasaran peningkatan 

kualitas pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan beragama
25

, (2) Ke-

putusan Menteri Agama RI, Nomor BD/28/2008, tanggal 14 Februari 2008 dan 

(3) rekomendasi Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur‟an pada tanggal 8-10 Mei 

2006 di Yogyakarta serta pada tanggal 14-16 di Ciloto
26

, Kementerian Agama RI 

membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik sebagai karya 

kolektif dan bagian dari ijtiha>d jama>’i dalam bidang tafsir pada tahun 2008. 

Menteri Agama selaku Pembina Tim dan Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. 

Dr. H. Nasaruddin Umar, MA., Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M. Sc., serta Dr. 

                                                 
25

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., ix.  
26

Ibid., x. 
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H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. sebagai narasumber. Kemudian Kepala Badan 

Litbang dan Diklat serta Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an sebagai 

Pengarah, Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA sebagai Ketua Tim dan 

anggotanya terdiri dari para: ahli tafsir, ulama Al-Qur‟an, pakar dan cendekiawan 

dari berbagai bidang terkait.
27

  

Kini kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik telah sampai pada edisi revisi yang 

terbit pada tahun 2014. Dan kajian soal manusia dan sifat-sifatnya ada dalam jilid 

ke-8. Maka hemat kata, penelitian ini berupaya untuk melakukan analisis ayat-

ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya yang dikaji dalam kitab tafsir tematik 

tersebut. Sekaligus dalam rangka mengenalkan dan mengapresiasi karya tafsir 

Indonesia yang disajikan secara tematik dan disusun secara kolektif.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berikut enam poin masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini, 

berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan: 

1. Ragam term manusia dalam Al-Qur‟an. 

2. Ragam sifat manusia dalam Al-Qur‟an. 

3. Metode dan sumber penafsiran kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik edisi revisi 

(2014) jilid ke-8 karya Kementerian Agama RI terkait ayat-ayat bertema 

manusia dan sifat-sifatnya dalam Al-Qur‟an. 

5. Esensi pedoman hidup (Al-Qur‟an) umat Islam sepanjang hayat. 

                                                 
27

Ibid., xii. 
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6. Esensi kebebasan manusia dengan ragam kecenderungan dan sifat yang ada 

dalam dirinya. 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik 

(edisi revisi), jilid ke-8, karya Kementerian Agama RI. Secara khusus, fokus dari 

penelitian ini adalah ayat-ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya dalam Al-

Qur‟an. Kemudian ragam perangkat Ulu>mu Al-Qura>n dan kaidah tafsir yang 

dibutuhkan, akan dilibatkan dalam proses penelitian. 

 Pemilihan ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia dan sifat-sifatnya sebagai 

objek penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan berikut: 

 Pertama, meninjau ragam kecenderungan dan sifat manusia yang terbagi 

dalam dua jenis, positif dan negatif. Dimana hal tersebut merupakan anugerah dari 

Allah yang diterangkan dalam Al-Qur‟an (pedoman hidup umat Islam). Sehingga 

selanjutnya, pemahaman soal esensi ruang kebebasan manusia dalam menjalani 

kehidupan di dunia sangatlah diperlukan. 

Kedua, karya tafsir Kementerian Agama RI berupa kitab Tafsir Al-Qur’an 

Tematik edisi revisi yang terbit di tahun 2014, terdiri dari sembilan jilid. Dimana 

tema dari tiap jilid megacu pada “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2005” yang berisi soal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2004-2009, berkaitan erat dengan kehidupan beragama. Adapun tema 

besar dari jilid ke-8 tersebut adalah “Pendidikan, Pembangunan Karakter dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia”. Jilid ke-8 tersebut menjadi referensi atau 

sumber data utama dalam menafsirkan ayat-ayat bertemakan kecenderungan dan 
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sifat manusia serta beragam hal terkait manusia sebagai ‘abdun, khali>fah,‘ima>rah, 

ima>mah. Disusun oleh para ahli tafsir, para ulama Al-Qur‟an dan para pakar serta 

cendekiawan dari berbagai bidang terkait yang menjadi satu tim khusus. Sehingga 

kitab tafsir tersebut disebut sebagai karya yang bersifat kolektif, sekaligus sebagai 

bagian dari ijtiha>d jama>’i dalam bidang tafsir. Adapun kajian tafsir tematik yang 

digiatkan, tidak hanya memperhatikan langka-langkah yang telah dirumuskan 

oleh para ulama. Namun juga memperhatikan hal-hal yang telah disepakati pada 

tanggal 14-16 Desember 2006 di Ciloto dalam forum musyawarah para ulama Al-

Qur‟an. 

C. Rumusan Masalah   

Didapatkan dua rumusan masalah yang akan menjadi inti pembahasan 

dalam penelitian. Berdasarkan pemaparan  latar belakang masalah dan identifikasi 

serta batasan masalah sebelumnya. Dua rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Bagaimana ragam term manusia dan sifat-sifatnya dalam Al-Qur‟an menurut 

kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya Kementerian Agama RI?  

2. Bagaimana analisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia dan sifat-

sifatnya dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya Kementerian 

Agma RI?    
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dua rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka berikut 

dua tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui ragam term manusia dan sifat-sifatnya dalam Al-Qur‟an, 

menurut kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya Kementerian 

Agama RI. 

2. Untuk mengetahui analisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia 

dan sifat-sifatnya dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agma RI. 

E. Manfaat Penelitian 

Sekurang-kurangnya, kebermanfaatan dari hasil penelitian ini, diharapkan 

mampu memenuhi dua aspek berikut. 

1. Aspek Teoritis 

Segala wujud hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat turut bernilai 

sebagai sumbangsih dalam khazanah keilmuan tafsir yang begitu dalam dan 

luas. Serta dapat turut berperan memperkaya wawasan terkait manusia dan 

sifat-sifatnya. Selain itu, juga diharapkan dapat memberi peran positif bagi 

pengembangan penelitian sejenis di masa mendatang. 

2. Aspek Praktis 

Melalui penelitian bertema manusia ini, diharapkan dapat menumbuh-

kan kesadaran diri perihal fitrah manusia dalam rangka mengenal Allah sebagai 
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Pencipta dengan lebih baik. Didukung dengan memahami ragam 

kecenderungan dan sifat yang dianugerahkan oleh Allah dalam dirinya. Dan  

semoga nantinya, ragam potensi positif yang dimilikinya dapat dirawat sebaik 

mungkin. Serta tugas-tugas yang diamanatkan padanya dapat dipertanggung-

jawabkan sebaik mungkin pula.  

F. Kerangka Teoritik 

Secara umum, fungsi kerangka teori adalah sebagai dasar pedoman dan 

sumber hipotesa.
28

 Sehingga dapat membantu mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah yang akan diteliti karena kriteria yang dijadikan dasar untuk 

membuktikan sesuatu telah diketahui. Adapun dalam penelitian ini, menjelaskan 

tentang bagaimana analisis dari penafsiran tematik ayat-ayat Al-Qur‟an bertema 

manusia dan sifat-sifatnya dalam salah satu karya tafsir Kementerian Agama RI, 

yakni kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik edisi revisi yang terbit pada tahun 2014.  

Sesuai dengan nama kitab, model penafsiran yang digunakan di dalamnya 

adalah model penafsiran tematik (al-tafsi>r al-maud}u>’i>). Maka adapun pendekatan 

yang dipilih dalam penelitian ini, untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat Al-

Qur‟an bertema manusia dan sifat-sifatnya, yaitu pendekatan semantik. Hal 

tersebut disebabkan oleh: (1) Pada bagian pertama pembahasan ayat-ayat bertema 

manusia dan sifat-sifatnya, menelaah soal ragam term manusia dalam Al-Qur‟an. 

Sehingga disebut sebagai tematik term, yakni model kajian tematik yang secara 

                                                 
28

Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo, 2007), 122. 
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khusus meneliti term (istilah-istilah) tertentu.
29

 (2) Pada bagian kedua 

pembahasan ayat-ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya, menelaah soal ragam 

sifat manusia (yang terbagi menjadi dua jenis, positif dan negatif) dalam Al-

Qur‟an. Sehingga dapat disebut sebagai tematik konseptual, yakni penelitian pada 

konsep-konsep tertentu yang secara ekplisit tidak disebut dalam Al-Qur‟an, tetapi 

secara substansial ide tentang konsep itu ada dalam Al-Qur‟an.
30

 Adapun dalam 

penelitian ini, istilah “sifat manusia” jelas tidak disebut secara eksplisit dalam Al-

Qur‟an, namun ayat-ayat yang mengungkap soal ragam sifat manusia dapat 

ditemukan. Baik melalui term-term ataupun peristiwa-peristiwa yang 

menunjukkan sifat (positif dan negatif) manusia tersebut. 

Adapun langkah-langkah analisis semantik Al-Qur‟an yang dikembangkan 

oleh Toshihiko Izutsu, yakni: 

1. Menetapkan kata fokus dan kata kunci.  Kata fokus adalah pusat konseptual 

kosakata yang dikelilingi oleh sejumlah kata kunci tertentu. Secara khusus, 

kata tersebut menunjukkan dan membatasi bidang konseptual yang relatif 

independen dan berbeda dalam kosakata yang lebih besar dan berfungsi 

sebagai prinsip penyatu.
31

 Kemudian kata kunci adalah kata-kata yang 

                                                 
29

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2019), 61. 
30

Ibid. 
31

Ibid. 
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memainkan peran penting dalam penyusunan struktur konseptual dasar 

pandangan dunia Al-Qur‟an. Adapun letaknya, terpusat di sekitar kata fokus.
32

 

2. Meneliti makna dasar dan makna relasional. Makna dasar adalah makna yang 

melekat pada sebuah kata dan terus akan terbawa pada kata tersebut, 

dimanapun kata itu diletakkan.
33

 Sedangkan makna relasional adalah makna 

baru yang diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana 

kata tersebut diletakkan.
34

 dalam mengetahui makna-makna relasional dalam 

penafisran ragam term dan sifat manusia dalam Al-Qur‟an, menggunakan 

analisis paradigmatik. Dimana analisis paradigmatik merupakan suatu analisis 

yang mengkomparasikan kata atau konsep lain yang mirip (sinonimitas) atau 

bertentangan (antonimitas).
35

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka bukan merupakan sistem meringkas segala bentuk karya 

tulis yang telah ditelaah oleh seorang penulis karya ilmiah. Namun hakikat fungsi 

dari telaah pustaka adalah membaca sungguh-sungguh dan mengevaluasi 

penelitian orang lain tersebut dalam rangka mencari celah  atau gap. Dari celah 

tersebutlah, peneliti dapat membuat tempat sendiri dalam bidang ilmu yang 

                                                 
32

Ahmad Saddad, “Konsep D}ala>l dalam Al-Qur‟an (Kajian Semantik al-Qur‟an)” (Tesis tidak 

diterbitkan, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Program Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2017), 

41. 
33

Ibid., 43.  
34

Ibid. 
35

Ibid., 45. 
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diteliti.
36

 Maka kedalaman pengetahuan akan dapat terlihat karena menunjukkan 

pemahaman secara komprehensif terkait topik penelitian. Kemudian sebagai 

wujud apresiasi dan penghargaan terhadap penelitian terdahulu yang telah 

menginspirasi cara berpikir dalam mewujudkan penelitian. 

Berikut delapan penelitian terdahulu yang didapat, yang sekiranya 

memiliki relevansi dengan penelitian ini, baik dalam pemetaan objek formal 

berupa manusia, maupun objek material berupa kitab Tafsir Al-Qur‟an Tematik 

(edisi revisi) karya Kementerian Agama RI: 

1. Insan dalam al-Qur‟an (Kajian Tematik), oleh Ratna Kusuma Dewi, skripsi 

pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2018. Fokus masalah dalam skripsi ini adalah deskripsi penafsiran kata al-insa>n 

dan kata-kata lain yang seakar dengannya, kemudian analisis karakteristik al-

insa>n yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Serta uraian tujuan-tujuan 

diciptakannya al-insa>n.    

2. Insan Kamil dalam al-Quran (Perspektif Tafsir al-Misbah), oleh Abdul Ajid, 

skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Raden Intan Lampung 

tahun 2018. Fokus masalah dalam skripsi ini adalah menelaah pengertian dan 

kriteria-kriteria insa>n kamil yang diterangkan dalam kitab Tafsir al-Misbah. 

3. Karakteristik Sifat Manusia menurut Sayyid Qut}b dan Hamka, oleh Aina Noor 

Habibah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

                                                 
36

Id.oxforddictionaries.com, “Menulis Tinjauan Pustaka dalam Karya Ilmiah: Apa, Mengapa dan 

Bagaimana”, https://id.oxforddictionaries.com/tata-bahasa/menulis-tinjauan-pustaka-dalam-karya-

ilmiah-apa-mengapa-dan-bagaimana/ Diakses 01/11/2019. 
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tahun 2008. Penafsiran Sayyid Qut}b dan Hamka mengenai karakteristik sifat 

manusia yang terdapat dalam Surah al-Ma’a>rij [70]: 19-35 menjadi 

pembahasan dalam skripsi ini. Serta bagaimana persamaan maupun perbedaan 

penafsiran kedua tokoh mufassir terhadap ayat-ayat tersebut. 

4. Manusia Berkualitas menurut Al-Qur‟an, oleh Mujiono, artikel Jurnal 

Hermeneutik Volume VII Nomor 02 Desember 2013. Artikel jurnal ini 

membahas konsep manusia dalam Al-Qur‟an, kemudian ragam tanggung jawab 

dan kriteria-kriteria manusia berkualitas menurut Al-Qur‟an serta spesifikasi 

empat jenis kualitas pendukung yang harus terjalin untuk menopang 

perwujudan dari manusia berkualitas tersebut.  

5. Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Kependidikan), oleh Muh. Anis, 

artikel Jurnal Kependidikan Islam Volume III Nomor 02 Juli-Desember 2008. 

Artikel ini membahas konsep tentang manusia perspektif Al-Qur‟an dalam 

bingkai kajian kependidikan. Dimulai dengan menelaah kejadian dan tugas 

manusia, kemudian bagaimana peran manusia sebagai makhluk berpikir dan 

merasa, sampai pada bagaimana peran manusia sebagai makhluk beragama.  

6. Tafsir Tematik Kemenag: Studi Al-Qur‟an dan Pendidikan Anak Usia Dini, 

oleh Atik Wartini, artikel Jurnal Maghza Volume I Nomor 02, Juli-Desember 

2016. Artikel ini banyak mengungkapkan bagaimana ayat-ayat Al-Qur‟an 

memberikan keterangan terkait ragam pendidikan khusus untuk anak-anak 

berusia dini atau anak-anak yang sedang dalam masa golden age dalam 

keluarga. Adapun pembahasan tersebut, terkemas dalam bab Pendidikan 
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Prakelahiran dan Pendidikan Anak Usia Dini, Tafsir Tematik Kemenag, jilid 

ke-8.  

7. Konsep Manusia dalam Al-Qur‟an (Telaah Kritis tentang Makna dan 

Eksistensi), oleh Dudung Abdullah, artikel Jurnal al-Daulah Volume VI Nomor 

02, Desember 2017. Artikel ini mengungkap soal bagaimana Al-Qur‟an dan 

tafsirnya menerangkan makna dan hakikat manusia serta bagaimana asal-usul 

penciptaan dan eksistensinya. 

8. Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah dalam Tafsir Al-Quran Tematik 

Kementerian Agama RI, oleh Arif Kurniawan, artikel Hermeneutik: Jurnal 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir Volume XIII Nomor 02, 2019. Artikel ini 

mengungkap bagaimana epistemologi TQTKA serta strategi wacana kuasa 

pemerintah dalam TQTKA.  

Selain delapan penelitian yang dipaparkan tersebut, masih terdapat ragam 

wujud penelitian lain yang sejenis. Kemudian dari kedelapan penelitian yang telah 

disebutkan, tidak ditemukan satupun penelitian yang secara khusus menjadikan 

ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia dan sifat-sifatnya dalam kitab Tafsir Al-

Qur’an Tematik (edisi revisi), jilid ke-8, karya LPMQ sebagai objek 

penelitiannya. Dari sinilah, terlihat jelas titik-titik perbedaan penelitian ini dengan 

delapan penelitian terdahulu yang ditemukan oleh penulis. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Model dan jenis penelitian 

Model penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena 

model tersebut brusaha mengungkap dan memformulasikan data-data yang 

didapat penulis dalam bentuk narasi verbal atau kata-kata. Dan oleh karena itu, 

realitas aslinya akan tergambarkan semaksimal mungkin. Adapun ciri khas 

dalam model penelitian kualitatif, yaitu: (a) penekanan pada lingkungan 

alamiah  atau naturalistic setting, (b) induktif atau inductive, (c) fleksibel atau 

flexible, (d) pengalaman langsung atau direct experience, (e) kedalaman atau 

indepth, (f) proses menangkap arti atau verstehen, (g) keseluruhan atau 

wholeness, (h) par-tisispasi aktif dari partisipan dan (i) penafsiran dan 

interpretation.
37

 Sehingga metode dalam model penelitian ini adalah diskriptif. 

Adapun dalam penelitian ini, data yang akan diformulasikan dalam 

bentuk narasi verbal adalah tafsir tematik ragam ayat Al-Qur‟an bertema 

manusia dan sifat-sifatnya dalam karya tafsir LPMQ, yakni kitab Tafsir Al-

Qur’an Tematik jilid ke-8, edisi revisi yang terbit di tahun 2014.  

Terkait jenis penelitian, penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), sebab bahan-bahan berwujud pustaka layaknya 

kitab tafsir itu sendiri, kemudian buku, jurnal ataupun yang sejenis lainnya 

menjadi sumber utama. Baik dalam rangka menggali data penelitian berupa 

                                                 
37

J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 56. 
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teori, konsep, dan semacamnya untuk mencapai tujuan dari penelitian. Maka  

penelitian ini menganalisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an bertema manusia 

dan sifat-sifatnya dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi), jilid ke-

8, karya Kementerian Agama RI. Kemudian juga menelusuri referensi-

referensi literatur lainnya yang berkaitan dengan manusia dan sifat-sifatnya, 

guna mengupas-tuntas objek penelitian tersebut. 

2. Sumber data 

Dalam rangka menguraikan penjelasan atas diperolehnya data-data 

yang digunakan dalam penelitian, diperlukan adanya keterangan sumber data. 

Adapun metode penelitian, masalah dan karakter data, mempengaruhi jenis 

sumber data. Baik sumber data berupa kepustakaan ataupun sumber data dari 

lapangan. Karena jenis penelitian ini adalah library research, maka sumber 

data yang bersifat kepustakaan-lah yang digunakan dalam proses penelitian. 

Dan berikut spesifikasi dari dua jenis sumber data, sumber primer dan sekunder 

yang digunakan dalam penelitian. 

Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam penelitian 

karena paling dibutuhkan dan berkaitan langsung dengan pokok pembahasan 

penelitian. Maka dalam penelitian ini, kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik jilid ke-

8, edisi revisi yang terbit di tahun 2014 merupakan sumber data primer 

penelitian. 

Adapun sumber data sekunder merupakan sumber data yang menunjang 

penelitian, sehingga penguat analisis dalam proses penelitian dapat didapatkan. 
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Maka tidak heran jika sifat dari sumber sekunder tidak langsung bersinggungan 

dengan pokok pembahasan. Namun dapat membantu menunjang pemahaman 

terkait manusia dan sifat-sifatnya. Maka dalam penelitian ini, Al-Qur‟an dan 

terjemahnya, karya-karya tafsir lain, kitab Ulu>mu Alqura>n ataupun metodologi 

ilmu tafsir, dan jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan menjadi sumber 

sekunder penelitian. Dimana refrensi-refrensi tersebut menghadirkan ragam 

perspektif dalam membaca dan menganalisis masalah yang berkaitan untuk 

diteliti.  

3. Teknik analisis data 

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi merupakan definisi 

dari analisis data. Kemudian mengorganisasikan data-data penelitian yang 

didapat ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang paling penting dan yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain
38

, merupakan teknik dari analisis data.  

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dengan pendekatan analisis isi. Dimana kandungan yang ada pada 

keseluruhan teks referensi yang akan diteliti, dianalisis agar dapat 

menguraikannya secara komprehensif. Selanjutnya, menyeleksi data-data 

                                                 
38

Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2018), 52. 
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primer maupun sekunder yang didapat untuk diklasifikasikan berdasarkan tema 

maupun sub-tema pembahasan. Hasil dari klasifikasi tersebut dianalisis 

kembali dengan teknik penulisan deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan 

dari penelitian. 

I.  Sistematika Pembahasan 

Seluruh rangkaian hasil peneitian akan dituliskan secara sistematis dari 

bab pertama sampai pada bab terakhir. Hal ini menjadi penting karena bermaksud 

menggambarkan keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Agar beralur 

kronologis dan tercapailah jawaban dari permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

Bab I. Berisi pendahuluan yang di dalamnya memuat latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Berisi kajian teori. Dalam bab ini, membahas teori-teori yang 

mengantarkan pemahaman soal manusia dan sifat-sifatnya dalam Al-Qur‟an. 

Dimulai dari membahas soal proses penciptaan manusia, kemudian hakikat dan 

“sisi dalam” diri manusia, serta esensi Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia 

sepanjang hayat. 

Bab III. Berisi pokok bahasan penelitian. Dalam bab ini, akan terlebih 

dahulu dipaparkan mengenai ragam term manusia dalam Al-Qur‟an. Kemudian 
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dipaparkan ragam kecenderungan dan sifat manusia dalam Al-Qur‟an, 

berdasarkan penafsiran tematik yang dibahas dalam kitab Tafsir Al-Qur’an 

Tematik (edisi revisi) karya Kementerian Agama RI.  

Bab IV. Menghadirkan analisis penafsiran ayat-ayat bertema manusia dan 

sifat-sifatnya dalam Al-Qur‟an dari kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) 

karya Kementerian Agama RI.  

Bab V. Berisi penutup yang merupakan bab terakhir dari rangkaian bab 

sebelumnya. Di dalamnya mencakup kesimpulan dari seluruh pembahasan 

sekaligus jawaban dari permasalahan yang diteliti atau dikaji dan saran bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  
 

 

 

 

A. Manusia 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata manusia merupakan 

nomina dan ia adalah  makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk 

lain), bisa disebut dengan insan dan orang.
1
 

1. Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an 

Diterangkan dalam Al-Qur‟an, bahwa manusia diciptakan dari sari 

pati tanah yang ditiupkan ruh ke dalamnya oleh Allah. Dan sebab adanya ruh 

tersebutlah, proses penciptaan manusia menjadi makin menakjubkan dan 

menjadikannya berbeda dari makhluk-makhluk selainnya. Adapun menurut 

ilmu pengetahuan, asal kejadian manusia di muka bumi ini lebih ditekankan 

pada teori yang menyatakan bahwa spesies baru berasal dari spesies lain yang 

telah ada sebelumnya.
2
 Ahli paleontologi pun berpendapat bahwa tingkat 

evolusi manusia terbagi menjadi empat kelompok, yakni: (1) pra-manusia, (2) 

manusia kera, (3) manusia purba dan (4) manusia modern. Merespons hal 

tersebut, berdasarkan keterangan yang ada dalam Al-Qur‟an, sebagian ulama 

memang membenarkan soal adanya teori evolusi. Namun, evolusi yang 

dimaksud hanya dapat terjadi pada makhluk hidup selain manusia. Dan adapun 

proses penciptaan manusia itu khusus (special creation), atau muncul tiba-tiba, 

                                                 
1
Kemendikbud, “KBBI Daring: ma.nu.sia”, https://kbbi.kemendikbud.go.id/ Dikases 21/08/2020. 

2
Muzayyanah Mu‟tasim Hasan, “Metode Umat Wasat}i>yah dalam Al-Qur‟an”, Mutawatir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 1, No. 1 (2011), 48. 
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tanpa melalui proses evolusi.
3
 Maka untuk memperdalam pemahaman soal 

proses penciptaan manusia yang tanpa melalui proses evolusi tersebut, berikut 

pemaparan dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang menerangkannya. 

Ditegaskan dalam Surah Nu>h} [71] ayat ke-17 dan 18, bahwa manusia 

dibuat atau dibentuk dari tanah dan setelah kematiannya nanti, ia juga akan 

kembali ke tanah. Kemudian sampai pada hari kiamat nantinya, ia akan 

dibangkitkan kembali. 

نۢبَجَكًُ 
َ
ُ أ رۡضِ جَبَاتٗا وَٱللَّه

َ ََ ٱلۡأ ِ رَاجٗا  (۱٧)ٌّ أً إخِأ رجُِكُ ا وَيُخأ َٓ أً فيِ هً يعُِيدُكُ 4(۱٨)ثُ  

(17) Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), 

(18) kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan 

mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti.
5
  

Melalui kedua ayat tersebut, pesan spiritual yang dapat diambil adalah 

bahwa seyogyanya, manusia tidaklah diciptakan untuk sekedar menempati 

ruang kosong di bumi tanpa batas waktu usia dan pertanggungjawaban. Akan 

tetapi, nantinya ia akan mengalami kematian dan dibangkitkan kembali pada 

hari kiamat untuk memper-tanggungjawabkan segala amal-perbuatannya 

semasa hidup.  

Terkait soal tanah sebagai salah satu unsur penyusun tubuh atau jasad 

manusia, ternyata terdapat jenis tanah yang tak luput diterangkan dalam Al-

Qur‟an sebagai penyusun tubuh manusia tersebut. Ayat-ayat tersebut antara 

lain:  

 

                                                 
3
Ibid., 51. 

4
Al-Qur‟an, 71:17-18. 

5
Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah, Terjemah & Tajwid Warna (Bandung: Cordoba, 2017), 571. 
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a. Surah al-An’a>m [6] ayat ke-2 

ونَ   تََُ أٍ أً تَ ُجُ
َ
هً أ ۖۥ ثُ سَمًّى عِِدَهُ ٌُّ جَوٞ 

َ
جَلٗٗۖ وَأ

َ
هً كضَََٰٓ أ َِ طِيٖن ثُ ٌّ ِي خَيلََكًُ  َٔ ٱلَّه ُْ(٢)6 

(2) Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menetapkan ajal 

(kematianmu), dan batas waktu tertentu yang hanya diketahui oleh-Nya. 

Namun demikian kamu masih meragukannya.
7
 

b. Surah al-H}ijr [15] ayat ke-26 

ُِٔنٖ   سأ هٌ أَ حَََإٖ  ِ ٌّ ٌَِ صَيأصََٰوٖ   ََ نسََٰ ِ
َِا ٱلۡأ  8(٢٦)وَىلََدأ خَيلَأ

(26) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat 

kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
9
 

c. Surah ar-Rah}ma>n [55] ayat ke-14 

ارِ   ٌَِ صَيأصََٰوٖ نَٱىأفَخه  ََ نسََٰ ِ
 10(۱٤)خَيَقَ ٱلۡأ

(14) Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.
11

 

Adapun ketiga ayat di atas juga turut menegaskan bahwa jenis tanah 

terbaiklah yang digunakan sebagai salah satu bahan penyusun tubuh atau jasad 

manusia, yakni tanah untuk membuat tembikar (keramik) yang dibentuk.
12

 

Maka kemudian, air pun turut menjadi salah satu bahan penyusun tubuh atau 

jasad manusia bersama tanah tersebut. Karena kehidupan dimulai dari air
13

, 

sebagaimana firman Allah dalam: 

 

 

                                                 
6
Al-Qur‟an, 6:2. 

7
Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 128. 

8
Al-Qur‟an, 15:26. 

9
Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 263. 

10
Al-Qur‟an, 55:14. 

11
Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 531. 

12
Hasan, “Metode Umat ..., 49. 

13
Ibid., 49. 
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a. Surah al-Furqa>n [25] ayat ke-54  

رٗاۗ وَكََنَ رَبُّمَ كدَِيرٗا   أٓ ۥ نسََبٗا وَصِ ُّ ا فَجَعَيَ اءِٓ بشَََٗ ٍَ أ ََ ٱل ٌِ ِي خَيَقَ  َٔ ٱلَّه ُْ  14(٥٤)وَ

(54) Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 

manusia itu (mempunyai) keturunan dan mus}a>harah dan Tuhanmu adalah 

Mahakuasa.
15

 

b. Surah al-Anbiya>’ [21] ayat ke-30 

 
َ َٰتِ وَٱلۡأ مََٰنَ نه ٱلسه

َ
نه أ

َ
ََ كَفَرُوٓاْ أ ِي أً يرََ ٱلَّه َ وَ ل

َ
اءِٓ أ ٍَ أ ََ ٱل ٌِ َِا  اۖ وجََعَيأ ٍَ ُٓ َٰ َٰ  رۡضَ اَنجَجَا رَثألٗا فَفَجَلأ

ُِٔنَ   ٌِ فَلَٗ يؤُأ
َ
ٍّۚ أ ءٍ حٍَّ  16(۳۰)كُُه شََأ

(30) Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 

keduanya dahulumenyatu kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan 

Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air maka mengapa 

mereka tidak beriman?
17

 

Selanjutnya, setelah diuraikan ayat-ayat yang menerangkan bahwa 

tanah merupakan bahan penciptaan manusia, maka berikut ayat-ayat yang 

menerangkan soal proses penciptaan manusia yang bertahap. Adapun yang 

dimaksud bertahap adalah proses penciptaan bentuk tubuh manusia yang 

bersifat selaras dan seimbang, sebab adanya keseimbangan komponen-

komponen yang membentuk strutur tertentu.
18

  Hal tersebut Allah ungkapkan 

melalui firman-Nya, yakni dalam: 

a. Surah Nu>h} [71] ayat ke-14 

َٔارًا   طأ
َ
أً أ  19(۱٤)وَكدَأ خَيلََكُ

(14) Dan sungguh, Dia telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 

(kejadian).
20

 

                                                 
14

Al-Qur‟an, 25:54. 
15

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 364. 
16

Al-Qur‟an, 21:30. 
17

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 324. 
18

Hasan, “Metode Umat ..., 50. 
19

Al-Qur‟an, 71:14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 

 

b. Surah al-Infit}a>r [82] ayat ke-7-8 

َٰمَ فَعَدَلمََ  ى هٔ ِي خَيلََمَ فَسَ بَمَ   (٧) ٱلَّه ا شَاءَٓ رَكه هٌ يِّ صُٔرَةٖ 
َ
 21(٨)فِِٓ أ

(7) Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang 

dikehendaki, Dia meyusun tubuhmu.
22

 

c. Surah al-H}ijr [15] ayat ke-28 dan 29 
 

ُِٔنٖ  سأ هٌ أَ حَََإٖ  ِ ٌّ َِ صَيأصََٰوٖ  ٌّ ا  لَٰٓئهَِةِ إنِِّّ خََٰيقُُِۢ بشَََٗ ٍَ ۥ (٢٨) وَإِذأ كاَلَ رَبُّمَ ليِأ ُّ يأجُ هٔ  فإَذَِا سَ

 ََ أْ لََُۥ سََٰجِدِي وحِ فَلَعُ ٌَِ رُّ تُ فيِِّ   23(۲٩) وَجَفَخأ
 
 

(28) Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Sungguh, Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk. (29) Maka apabila Aku telah 

menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku 

ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.”
24

 
 

 

Dari keempat ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia 

diciptakan secara bertahap, yakni dimulai dari tahap pembentukan, kemudian 

ke tahap penyempurnaan, sampai kemudian pada tahap dimasukkan atau 

ditiupkannya ruh dari Allah.  

Adapun keterangan lain terkait proses penciptaan manusia selanjutnya 

(setelah Adam dan Hawa), melalui proses reproduksi yang juga bertahap. 

Detail terkait hal tersebut, Allah firmankan dalam Surah al-Mu’minu>n [23] 

ayat ke 12-14 sebagai berikut: 

َِ طِينٖ  ٌّ َٰيَةٖ  ٌَِ سُلَ  ََ نسََٰ ِ
َِا ٱلۡأ هِيٖن  (۱۲) وَىلََدأ خَيلَأ هٌ فَةٗ فِِ كَرَارٖ  ُّ جُطأ َٰ َٰ هً جَعَيأ  (۱۳)ثُ

                                                                                                                                      
20

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 571. 
21

Al-Qur‟an, 82:7-8. 
22

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 587. 
23

Al-Qur‟an, 15:28-29. 
24

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 263. 
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هً  ُاَ  ثُ أٔ ا فهََسَ ٍٗ غَةَ عِظََٰ ٍُضأ أ َِا ٱل غَةٗ فَخَيلَأ َِا ٱىأعَيلََةَ مُضأ فَةَ عَيلََةٗ فَخَيلَأ َِا ٱلنُّطأ ًَ خَيلَأ  ٱىأعِظََٰ

ا ٍٗ ٍّۚ فَجَبَارَكَ  لََأ ُّ خَيألًا ءَاخَرَ نََٰ
أ
نشَأ

َ
َُ ٱىأخََٰيلِِيَن أ سَ حأ

َ
ُ أ  25(۱٤)ٱللَّه

(12) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 

dari tanah. (13) Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (Rahim). (14) Kemudian, air mani itu Kami jadikan 

sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang-

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudia Kami menjadikannya 

makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.
26

 
 

 

2. Hakikat Manusia dan “Sisi Dalam” Dirinya 

Memahami lebih lanjut soal hakikat manusia, dapat dipastikan jika 

tidak akan ada seorang-pun yang mampu mengungkapkannya secara benar. 

Sebab manusia tidak mungkin dapat berdiri di tempat netral dan memandang 

dirinya secara bebas dari luar dirinya sendiri.
27

 Oleh karena itu, ikhtiar wajib 

yang dapat digiatkan adalah mencari dan memahami isyarat-isyarat terkait 

hakikat manusia dalam Al-Qur‟an yang merupakan firman Allah. Allah sebagai 

Sang Pencipta alam dan seisinya, tentu paling tahu tentang manusia sebagai 

salah satu makhluk ciptaan-Nya. Salah satunya, melalui kisah Nabi Adam 

‘alaihi salam dalam Surah S}a>d [38] ayat ke-71-72, kedua ayat Al-Qur‟an 

tersebut mengungkapkan bahwa manusia diciptakan dari tanah dan setelah 

sempurna wujudnya, Allah tiupkan ru>h Ila>hi kepadanya. 

َِ طِينٖ  ٌّ ا  لَٰٓئهَِةِ إنِِّّ خََٰيقُُِۢ بشَََٗ ٍَ وحِ  (٧۱) إذِأ كاَلَ رَبُّمَ ليِأ ٌَِ رُّ تُ فيِِّ  ۥ وَجَفَخأ ُّ يأجُ هٔ  فإَذَِا سَ

 ََ أْ لََُۥ سََٰجِدِي  28(٧٢)فَلَعُ

(71) (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku 

akan menciptakan manusia dari tanah. (72) Kemudian apabila telah Aku 

                                                 
25

Al-Qur‟an, 23:12-14. 
26

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 342. 
27

Hasan, “Metode Umat ..., 51. 
28

Al-Qur‟an, 38:71-72. 
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sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka 

tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya.”
29

 

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa manusia merupakan makhluk 

dwi dimensi. Sebab ia tercipta dari tanah dan ru>h Ila>hi, seperti yang terungkap 

dalam Surah S}a>d [38] ayat ke-71-72 di atas. Dimana tanah sebagai unsur 

jasmani manusia, ia dipengaruhi oleh kekuatan alam, sehingga sama halnya 

dengan makhluk-makhluk hidup lainnya di bumi, ia membutuhkan makan, 

minum, hubungan seks dan lain-lain.
30

 Dan adapun ru>h Ila>hi manusia, sebagai 

unsur akal serta ruhaninya, menjadikannya meningkat dari dimensi kebutuhan 

tanah (walaupun ia tidak dapat atau bahkan tidak boleh melepaskannya, karena 

tanah tersebut adalah bagian dari substansi kejadiannya).
31

 Maka ruh pun 

memiliki kebutuhan-kebutuhan, agar dapat senantiasa menghiasi diri manusia, 

yakni melalui amal-amal spiritual yang dikerjakannya. Sehingga mampu 

meningkatkan manusia dari alam materi ke alam pikir dan alam jiwa. Serta 

dapat mengantarkan kecenderungan manusia pada keindahan, pengorbanan, 

kesetiaan, pemujaan, dan lain-lain
32

 yang bersifat positif.  

Adapun dalam komposisi kejadian manusia, dapat diibaratkan dengan 

air yang terdiri dari kadar-kadar tertentu dari hidrogen dan oksigen yang 

bergabung. Jika ternyata, hanya salah satu unsur yang kadarnya berlebih atau 

kurang, maka tidak akan terwujud air. Begitupun dengan manusia. Jika hanya 

unsur ru>h Ila>hi yang diperhatikan oleh manusia, maka justru ia bukanlah 

                                                 
29

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 457. 
30

Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian Manusia (Studi atas 

Tafsi>r al-Mishba>h Karya Quraish Shihab)”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 17, 

No. 1 (2016),  52. 
31

Ibid. 
32

Ibid. 
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manusia dan boleh jadi, ia adalah sosok sebangsa malaikat. Demikian juga 

sebaliknya, jika manusia hanya memperhatikan unsur jasadnya, maka ketika itu 

ia seperti hewan ternak, bahkan lebih buruk. Seperti yang difirmankan oleh 

Allah dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-179, sebagai berikut: 

يُنٞ  خأ
َ
أً أ ُٓ َ ا وَل َٓ ِ ٔنَ ب ُٓ لَ أً كُئُبٞ لَّه حَفأ ُٓ َ نسِِۖ ل ِ

ِ وَٱلۡأ َّ ِ
ََ ٱلِأ ِ ٌّ ًَ نَثيِٗرا  هِ َٓ ُاَ لَِِ

أ
 وَىلََدأ ذَرَأ

أً ءَاذَانٞ لَّه  ُٓ َ ا وَل َٓ ِ ونَ ب وْلَٰٓئمَِ  لَّه حُبأصُِِ
ُ
ٍّۚ أ ضَوُّ

َ
أً أ ُْ ًِ بوَأ  ُأعََٰ

َ وْلَٰٓئمَِ نَٱلۡأ
ُ
ٍّٓۚ أ ا َٓ ِ عُٔنَ ب ٍَ  يسَأ

ًُ ٱىأغََٰفئُِنَ   ُْ(۱٧٩)33 

(179) Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin 

dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetatpi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-

ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka 

itulah irang-orang yang lengah.
34

 

Melalui pemahaman yang juga ditegaskan oleh kandungan ayat ke-

179 dalam Surah al-A’ra>f di atas, manusia dituntut untuk mengikhtiarkan 

semaksimalkan mungkin harmonisasi antara unsur ru>h Ila>hi dan jasad atau 

mengendalikan “sisi dalam” dirinya. Agar dapat menjadi manusia seutuhnya 

atau dapat menemukan jati dirinya dengan menjadi manusia yang berakhlak, 

bermoral dan dekat dengan Tuhannya.
35

 Bukan malaikat, bukan juga hewan 

ternak atau bahkan lebih buruk dari itu.  Meski tidak dapat dipungkiri, bahwa 

adanya kedua unsur tersebut menciptakan potensi bagi manusia untuk menjadi 

sosok yang baik atau buruk. Namun pada hakikatnya, potensi positif manusia 

                                                 
33

Al-Qur‟an, 7:174. 
34

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 174. 
35

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Edisi Revisi, Jilid ke-8 (Jakarta: Kamil 

Pustaka, 2014), 35. 
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lebih kuat dari potensi negatifnya. Hanya saja, daya tarik keburukan lebih kuat 

dari daya tarik kebaikan.
36

  

Kembali berbicara soal tiga level „alam‟ yang dialami oleh manusia, 

Quraish Shihab memandang bahwa tiga level “alam” tersebut dapat 

menentukan kualitas diri dan taraf hidup manusia. Tiga level “alam” tersebut 

adalah “alam materi”, “alam pikiran”, dan “alam jiwa” (psikis dan ruhani). 

Adapun menurut perspektif teori psikologi Islam, bila ketiga level “alam” 

tersebut diparalelkan, maka dapat dikaitkan dengan teori empat level kesadaran 

dalam diri manusia, yakni “tak sadar”, “ambang sadar”, “sadar”, dan “supra-

kesadaran”.
37

 Berikut keterangan detailnya: 

Pada alam materi (dimensi jismiyyah), perilaku manusia dikendalikan oleh 

alam „tidak sadar‟ karena dorongan yang muncul bersifat alamiah (naluri-

biologis), sehingga tidak membutuhkan koordinasi dengan ‘aql dan qalb. Ini 

adalah level terendah karena pada tahapan ini nilai kualitas manusia tidak 

fungsional. Sedangkan pada level alam pikiran (dimensi ‘aql dan qalb), perilaku 

manusia dikendalikan oleh alam „sadar‟ karena di sini daya akal dan kalbu sudah 

mulai difungsikan dan menentukan nilai kualitas manusia.
38

 

Adapun pada level alam jiwa (psikis atau ruhani) perilaku manusia 

ditentukan oleh dorongan nafsu atau dorongan spiritualnya (ruhani). Bila perilaku 

manusia didorong oleh nafsu (yakni, keinginan untuk mewujudkan aneka 

syahwat), maka ketika itu manusia dikuasai/dikendalikan oleh „ambang sadar‟-

nya, yang berfungsi untuk mewujudkan naluri-biologis yang terdapat pada alam 

„tidak sadar‟ menuju alam „sadar‟. Nah, di sini cara nafsu memenuhi tuntutan 

kebutuhan naluri-biologis ditentukan oleh tingkat kualitas pikirannya (dimensi 

‘aql dan qalb) dan ruhaninya (dimensi ru>h dan fit}rah). Maka di sinilah nafsu 

manusia akan dinilai atau dievaluasi, apakah dia sebagai nafsu amma>rah, 

lawwa>mah, atau mut}mainnah.
39

  

Kemudian bila perilakunya didorong oleh dorongan spiritual atau ruhani 

(dimensi ru>h dan fit}rah), itu berarti manusia telah beraada pada taraf tertinggi, 

yakni alam „supra-kesadaran‟-nya. Pada level ini, manusia tidak hanya mengenal 

fisik dan lingkungan sosialnya, agama dan tanggungjawabnya. Akan tetapi, dia 

                                                 
36

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 53. 
37

Ibid. 
38

Ibid. 
39

Ibid., 53-54. 
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juga  mengenal dan merasakan dimensi spiritualitasnya, seperti ilham, al-kasyf, 
fira>sah, bas}i>rah, ru’ya> as}-s}a>diqah, dan yang semacamnya.

40
 

Melalui keterangan soal keterkaitan antara tiga level alam dan teori 

dari empat level kesadaran manusia dia atas, ditemukan juga peran dari ragam 

“sisi dalam” diri manusia yang turut mendorong terciptanya kecenderungan 

(kecondongan hati
41

) dan sifat (ciri khas atau dasar watak
42

) manusia hingga 

mebentuk kepribadian (sifat hakiki yang tercermin pada sikap
43

) manusia 

tersebut. Ragam “sisi dalam” diri manusia yang dimaksud adalah fit}rah, ru>h, 

nafs, ‘aql, dan qalb. Agar dapat lebih komprehensif memahami peran dari 

kelima “sisi dalam” diri manusia tersebut, berikut keterangan detailnya: 

a. Fitrah atau Fit}rah 

Kata al-fit}rah merupakan bentuk mas}dar dari kata fat}ara (mencipta-

kan), terulang sebanyak dua puluh kali dan tersebar dalam tujuh belas surah 

dalam Al-Qur‟an dengan segala bentuk perubahannya.
44

 Subjek fit}rah 

adalah Allah, sebab hanya Dia-lah Dzat al-Fa>t}ir  (Pencipta).
45

 Sedangkan 

objek fit}rah adalah manusia (al-nna>s), langit-bumi (sama>wa>t wa al-ard}), dan 

langit (sama>wa>t) saja.
46

  

Adapun dari sisi makna harfiah, fit}rah dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yaitu: (1) asy-syaqq (pecah-belah) yang ditujukan pada objek 

langit belaka. (2) al-khilqah (penciptaan) yang ditujukan pada objek 

                                                 
40

Ibid., 54. 
41

Kemendikbud, “KBBI Daring: cenderung, ke.cen.de.rung.an”, https://kbbi.kemendikbud.go.id/ 

Dikases 21/08/2020. 
42

Kemendikbud, “KBBI Daring: si.fat”, https://kbbi.kemendikbud.go.id/ Dikases 21/08/2020. 
43

Kemendikbud, “KBBI Daring: pribadi, ke.pri.ba.di.an”, https://kbbi.kemendikbud.go.id/ Dikases 

29/08/2020. 
44

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 36. 
45

Ibid.  
46
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manusia dan langit-bumi.
47

 Kemudian makna istilah dari fit}rah, mengutip 

pendapat Ibnu A<syu>r, M. Quraish Shihab berpendapat bahwa fitrah adalah 

suatu sistem yang diwujudkan oleh Allah pada setiap makhluk. Fitrah yang 

khusus untuk jenis manusia adalah apa yang diciptakan Allah padanya yang 

berkaitan dengan jasad dan akal (ru>h).
48

 Fit}rah yang dimaksud tersebut, 

yakni fit}rah secara umum, memiliki keterkaitan dengan sifat-sifat alamiah 

atau bawaan manusia (dalam konteks materi fisik-biologis, pikiran-

psikologis atau bahkan spiritualitasnya
49

).  

Salah satu firman Allah yang mengungkap soal fit}rah dalam diri 

manusia adalah Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-30 sebagai berikut: 

 ٍِّۚ ٍّۚ لََّ تَبأدِيوَ لَِِيأقِ ٱللَّه ا َٓ ِ ٱىهتِِ فَطَرَ ٱلنهاسَ عَيَيأ رَتَ ٱللَّه ٍّۚ فطِأ َِ حَِيِفٗا ي مَ للِِّ َٓ أً وجَأ كِ
َ
 فأَ

ٔنَ   ٍُ يَ ثَََ ٱلنهاسِ لََّ حَعأ كأ
َ
هَ أ ًُ وَلََٰكِ ِ لَيّ

َُ ٱىأ َٰلمَِ ٱلِّي  50(۳۰)ذَ

(30) Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) 

fitrah Allah, disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui,
51

 

Menurut Quraish Shihab, fit}rah dalam ayat tersebut dipersamakan 

dengan agama yang benar, yaitu agama Islam. Manusia diperintahkan untuk 

mempertahankan fit}rah keagamaan tersebut, sebab fit}rah tersebutlah yang 

menjadikan manusia berpotensi untuk mengenal Allah, memenuhi tuntunan-

tuntunan-Nya dan dapat merasakan kehadiran-Nya.
52

 Lebih jelas, Al-Ra>zi> 

mengartikan al-di>n sebagai pembalasan atau al-jaza>’ yang kemudian 

                                                 
47

Ibid. 
48

Ibid., 38. 
49

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 54. 
50

Al-Qur‟an, 30:30. 
51

Al-Qur‟an dan Hafalan Mudah ..., 407. 
52

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 54-55. 
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menciptakan ketaatan atau al-ta’ah. Sedangkan kata islam menurutnya, 

mengandung makna: 1) ketundukan, 2) keselamatan, 3) memurnikan agama 

dan akidah hanya untuk Allah. Selain itu, al-di>n juga diartikan sebagai al-

wafa>’ bi lawa>zim al-rubu>bi>yah, yang berarti bahwa ketika seorang hamba 

berislam kepada Allah, maka dia tidak akan menyembah selain-Nya, tidak 

takut kecuali kepada-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya.
53

 Maka al-Ra>zi> 

pun menegaskan bahwa agama Islam-lah yang paling selaras dengan model 

ketauhidan tersebut.  

Adapun pandangan fit}rah menurut Baharuddin, bahwa selain 

memberikan daya bagi psikis untuk mengenal Allah dan agama yang 

disyariatkan-Nya (Islam), fit}rah juga merupakan identitas esensial psikis 

manusia. Sehingga dengannya, manusia dapat menjadi jati dirinya dan 

memberikan “bingkai kemanusiaan” bagi al-nafs (jiwa) agar tidak bergeser 

dari kemanusiaannya.
54

 Kemudian terdapat juga konsep fit}rah menurut 

Abdul Mujib, bahwa fit}rah yang berkaitan dengan materi fisik-biologis 

manusia, dapat disejajarkan dengan fit}rah h}ayawa>niyyah. Adapun fit}rah 

yang berkaitan dengan pikiran-psikologis manusia, dapat disejajarkan 

dengan fit}rah insa>niyyah. Sementara fit}rah yang berkaitan dengan 

spiritualitas manusia, dapat disejajarkan dengan fit}rah Ila>hiyyah atau fit}rah 

rabba>niyyah-nu>raniyyah.
55

  

                                                 
53

Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Pemaknaan al-Di>n dan al-Islam dalam Qur’an a Reformist 

Translation”,  Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 7, No. 2 (2017), 275-276. 
54

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 55. 
55

Ibid., 56. 
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Abdul Mujib menyampaikan lewat karyanya yang berjudul “Fitrah 

dan Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan Psikologis”, bahwa fit}rah 

mencakup totalitas apa yang ada di dalam alam dan manusia. Fit}rah yang 

berada di dalam manusia merupakan substansi yang memiliki organisasi 

konstitusi, dikendalikan oleh sistem yang terstruktur dari komponen jasad 

dan ruh. Masing-masing komponen ini memiliki sifat dasar, watak, dan cara 

kerja sendiri yang sejak awal penciptaannya, bersifat potensial. Sehingga, 

adapun aktualisasi dari fit}rah, menimbulkan tingkah laku manusia yang 

disebut dengan “kepribadian”. Kepribadian inilah yang menjadi ciri unik 

manusia.
56

 

b. Roh atau Ru>h} 

Kata ru>h} dalam Al-Qur‟an diulang sebanyak 20 kali dan tersebar di 

16 surah. Dari jumlah tersebut, dapat diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori substansi roh, yaitu: pemberian roh kehidupan, wahyu/Al-Qur‟an, 

malaikat Jibril dan pertolongan.
57

 Meski begitu, tidak ditemukan penjelasan 

terkait ru>h} dalam Al-Qur‟an maupun hadis Nabi secara jelas dan konkrit, 

sebab ru>h} merupakan hal gaib.
58

 Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-

Isra>’ [17] ayat ke-85: 

ا
ً
ا كَلِيْل

َّ
مِ اِل

ْ
ػِل
ْ
نَ ال وْحِيْخُمْ م ِ

ُ
يْ وَمَآْ ا ِ

مْصِ رَب 
َ
وحُْ مِنْ ا وحٍِْۗ كُلِ الصُّ يْنكََ غَنِ الصُّ

ُ
ل ٔـَ 59(٨٥)وَيسَْ

               

(85) “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 

Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya 

sedikit.”
60

  

                                                 
56

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 38. 
57

Ibid., 39. 
58

Ibid 38. 
59

Al-Qur‟an, 17:85. 
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Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat tersebut. 

Sebagian ada yang memberikan arti “Roh itu ciptaan Tuhanku” pada bagian 

ayat ar-ru>h}u min amri Rabbi>. Sebab kata amri dapat juga diartikan 

“ciptaan”. Pemaknaan tersebut didasarkan atas sabab nuzu>l ayat tersebut. 

Dahulu, ada seorang Yahudi di Madinah menanyakan pada Nabi, 

“Bagaimana mungkin manusia dimasukkan ke api neraka, padahal ia 

diciptakan dari roh Allah?” kemudian turunlah ayat tersebut yang 

menerangkan bahwa maksud dari “ru>h}-Ku” itu adalah roh ciptaanku.
61

 

Selain itu, adapun juga yang mengartikan bahwa roh itu “makhluk” Allah, 

“nu>r” Allah, dan juga Al-Qur‟an (sebab, nama lain Al-Qur‟an adalah al-ru>h} 

sebagaimana firman Allah dalam Surah asy-Syu>ra> [42] ayat ke-52). Adapun 

yang mengartikan bahwa “Roh itu adalah urusan Tuhanku”, sebab ia 

merupakan misteri Ilahi.
62

 Karena adanya perbedaan pendapat tersebut, para 

ilmuwan (termasuk psikolog), berani mengungkap hakikat roh. Meskipun 

konklusinya belum mewakili sepenuhnya, tetapi paling tidak dapat memberi 

manfaat untuk disiplin keilmuannya masing-masing. 

Abdul Mujib menerangkan ragam makna roh menurut Ibnu Si>na>, al-

Fara>bi> dan al-Ghaza>li> sebagai berikut: 

1) Menurut Ibnu Si>na>, roh adalah kesempurnaan awal jasad manusia yang 

tinggi dan memiliki kehidupan dengan daya.
63

 

                                                                                                                                      
60

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 290. 
61

 Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 39. 
62

Ibid. 
63
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2) Menurut al-Fara>bi>, roh berasal dari alam perintah (amr) yang sifatnya 

berbeda dengan jasad. Sebab ia dari Allah, kendatipun ia tidak sama 

dengan zat-Nya.
64

 

3) Menurut al-Ghaza>li>, roh merupakan sesuatu yang bersifat gaib, halus dan 

rohani, serta dapat berfikir, mengingat, mengetahui dan lain sebagainya. 

Ia juga sebagai penggerak bagi keberadaan jasad manusia.
65

 

Berdasarkan keterang-keterangan terkait roh yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa roh merupakan substansi psikologis 

manusia yang menjadi esensi keberadaannya (baik di dunia maupun di 

akhirat) dan menjadi esensi yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya. Selain itu, roh tercipta sebelum jasad manusia dan bersifat kekal. 

Walaupun, kekekalannya tentu tidak seperti kekekalan Penciptanya. Adapun 

dalam masalah kekekalan roh, para ulama berbeda pendapat. Pertama, 

semua yang ada di alam ini bisa rusak, termasuk roh, kecuali Allah. Dan 

Allah memberi dua kematian pada manusia, yakni kematian jasad dan 

kematian roh, sebagaimana firman-Nya dalam Surah al-Qas}a>s} [28] ayat ke-

88 dan Surah al-Gha>fir [40] ayat ke-11. Kedua, roh tidak mati. Ia diciptakan 

untuk kekal. Kematian yang ada, terjadi pada jasad dan nafs. Dimana  nafs 

disebabkan oleh badan yang terpisah dari roh. Sebab jika roh mengalami 

kematian, maka manusia tidak akan mengalami kenikmatan dan 

kesengsaraan.
66
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c. Nafsu atau Nafs 

Al-Qur‟an menyebut nafs dalam bentuk mufrad, sebanyak 77 kali. 

Dalam bentuk jama’-nufus, sebanyak dua kali dan dalam bentuk jama’-

anfus, sebanyak 158 kali. Sedangkan kalimat tanaffasa, yatanaffasu, al-

mutana>fisu>n, masing-masing hanya sekali.
67

 

Kemudian adapun aneka makna nafs dalam Al-Qur‟an yang 

berkonteks manusia antara lain, yakni: (1) bermakna totalitas manusia, 

nyawa, jenis atau spesies, sisi dalam diri manusia yang menghasilkan 

tingkah laku seperti gagasan (pandangan hidup), kemauan dan kemampuan 

pemahaman (logika kerja); (2) qalb (daya penggerak emosi dan rasa); (3) 

nurani; (4) jenis nafsu dalam arti tingkatan nafsu (an-nafs al-amma>rah, al-

lawwa>mah, dan al-mut}mainnah); (5) dan lain-lain yang menunjuk kepada 

sisi dalam manusia yang berpotensi baik dan buruk.
68

 

Baharuddin dalam karyanya yang berjudul “Paradigma Psikologi 

Islami”, menyampaikan kesimpulan bahwa nafsu atau nafs adalah elemen 

dasar psikis manusia yang mencakup segala aktifitas psikis manusia 

tersebut. Nafs dapat diibaratkan sebagai wadah yang menampung semua 

dimensi jiwa (al-nafs, al-‘aql, al-qalb, al-ru>h}, dan fit}rah).
69

  

Adapun dari segi pengertiannya, dalam konteks jenis nafsu atau 

tingkatan nafsu, Quraish Shihab memandang bahwa nafsu adalah baik, atau 

paling tidak netral. Namun, ia menjadi buruk bila lepas dari kendali akal dan 

                                                 
67

Ibid., 52. 
68

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 56. 
69
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menjadikannya sebagai “hawa nafsu” (kecenderungan hati kepada dorongan 

syahwat tanpa kendali akal).
70

 Demikian pula dalam pandangan Baharuddin, 

nafs dalam konteks tersebut merupakan dimensi yang memiliki sifat 

kebinatangan dalam sistem psikis manusia. Namun dapat diarahkan pada 

sifat kemanusiaan setelah mendapatkan pengaruh dari dimensi lainnya, 

yakni dimensi al-‘aql, al-qalb, al-ru>h}, dan fit}rah.
71

 

Dimensi nafs memiliki memiliki kekuatan ganda, yaitu al-

ghad}abiyyah (daya untuk menghindar dari bahaya) dan asy-syahwatiyyah 

(daya untuk mengejar segala yang menyenangkan).
72

 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jenis-jenis nafsu seperti: (1) an-nafsu al-amma>rah 

(nafsu yang memerintah / mendorong pada kejahatan / keburukan / 

kezhaliman), (2) an-nafsu al-lawwa>mah (nafsu yang disesali atau 

dipersalahkan), dan (3) an-nafsu al-mut}mainnah (nafsu yang membenarkan 

ketuhanan Allah atau meyakini janji-janji Allah) berkaitan dengan kadar 

dimensi al-‘aql, al-qalb, al-ru>h}, dan fit}rah dalam mengarahkan dan memberi 

pengaruh terhadap dimensi nafsu ketika mengendalikan daya ghad}abiyyah 

dan asy-syahwatiyyah-nya.
73

 

d. Hati/Kalbu atau Qalb 

Dalam Al-Qur’an, qalb dengan segala bentuknya (mufrad, tas}niyah, 

maupun jama’) diungkap sebanyak 132 kali dalam 126 surah. Jumlah 

tersebut tidak termasuk kata kerjanya dan juga tidak termasuk sinonimnya, 

                                                 
70

Ibid., 56-57. 
71
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72
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73
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seperti fu’a>d, s}adr, dan sebagainya.
74

 Abdul Mujib menerangkan bahwa para 

ahli berbeda pendapat dalam menentukan makna al-qalb. Sebagian ada yang 

mengasumsikan sebagai materi organik, sedang sebagian yang lain 

menyebutkannya sebagai sistem kognisi yang memiliki daya emosi. Al-

Ghazali secara tegas, melihat kalbu (al-qalb) dari dua aspek, yaitu: (1) 

Kalbu jasmani, yakni daging sanubari yang berbentuk seperti jantung pisang 

dan terletak di dada sebelah kiri.
75

 (2) Kalbu rohani, yakni sesuatu yag 

bersifat halus, rabban>ni>, dan rohani yang berhubungan dengan kalbu 

jasmani, serta merupakan esensi manusia.
76

 

Adapun menurut Quraish Shihab, kata qalb terambil dari akar kata 

yang bermakna “membalik”, sebab ia seringkali “berbolak-balik” atau amat 

berpotensi untuk tidak konsisten. Sesekali merasa bahagia, sesekali merasa 

susah. Sesekali merasa yakin, sesekali merasa ragu. Sesekali dalam kondisi 

baik, sesekali dalam kondisi buruk, dan Al-Qur‟an pun mengilustrasikan 

demikian. Qalb adalah wadah dari pengajaran, kasih sayang (rasa santun), 

emosi, dan keimanan. Atau bisa dibilang, hati hanya menampung hal-hal 

yang disadari oleh pemiliknya. Hal tersebutlah yang membedakan qalb dan 

nafs.
77

 Qalb memiliki daya merasa yang mampu menangkap pengetahuan 

terkait hal-hal yang tersembunyi lagi halus. Sehingga, dengan senantiasa 

membersihkan atau menyucikannya, akan menjadi salah satu cara untuk 

mudah dalam memperoleh ilmu pengetahuan.  

                                                 
74

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 42. 
75

Ibid. 
76

Ibid., 43. 
77

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 57. 
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Lebih lanjut, Quraish Shihab menjelaskan bahwa kalbu adalah “sisi 

dalam” manusia yang berada dalam “satu kotak” tersendiri dan berada 

dalam “kotak besar” yang disebut dengan nafs. Lebih detail, Quraish Shihab 

menerangkan dalam kitabnya (“Tafsir Al-Mishbah”) sebagai berikut: 

Ia dapat diisi dan atau diambil isinya (QS. al-H}ijr [15]: 47 dan QS. al-

H}ujura>t [49]: 14; Ia juga dapat disegel (QS. AL-Baqarah [2]: 7; Ia juga dapat 

diibaratkan sebagai wadah atau kotak terkunci, dimana kunci tersebut sesuai 

dengan keadaan hati dan tetap menggantung pada kotak tersebut QS. 

Muh}ammad [47]: 24, karenanya selama ia tertutup maka tidak ada sesuatu pun 

yang dapat masuk (berupa keimanan), tidak juga yang berada di dalamnya 

dapat keluar (berupa kekufuran); wadah kalbu juga dapat diperbesar atau 

diperlebar dengan amal-amal kebajikan serta olah jiwa sehingga dapat 

menampung aneka pengetahuan dan menerima banyak dan aneka cobaan 

tanpa merasa sempit karena kelapangannya, namun dapat pula diperkecil atau 

dipersempit karena jauh dari zikir; kalbu ada yang mudah tersentuh dan ada 

juga yang keras membatu; ia juga dapat ditimpa penyakit (marad}), 
sebagaimana ia pun bisa menjadi sehat (qalb sali>m); ia juga dapat mengalami 

karat akibat dosa dan kedurhakaan; pada kalbu terdapat beragam bisikan, 

yakni bisikan setan, ilha>m malaikat, nurani, dan dorongan nafsu; Selain itu, 

Allah swt. membatasi antara manusia dengan kalbunya, sehingga Dia Maha 

Mengetahui detak-detik dan Menguasai seluruh jiwa dan raga manusia.
78

 

e. Akal atau ‘Aql 

Kata ‘aql (akal) tidak dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an, menurut 

Quraish Shihab. Dan yang ada hanyalah bentuk kata kerja - masa kini dan 

lampau.
79

 Adapun dari segi bahasa Arab sebagai bahasa asalnya, kata al-‘aql 

mempunyai beberapa variasi makna sesuai dengan bentuk derivatifnya. 

Dalam bentuk murninya, memiliki arti mencegah atau al-h}ijr dan bijaksana 

atau al-nuha>. Sedangkan dalam bentuknya yang lain, dengan menikuti 

bentuk ifti’al, ia memiliki arti mencegah, melarang, merintangi, 

                                                 
78

Ibid., 57-58. 
79

Ibid. 59. 
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menghalangi dan menahan.
80

 Pada mulanya, kata‘aql dengan arti 

menghalangi dan semacamnya, digunakan pada unta, sebagai “kendali” atau 

“pengikat” agar tidak menyimpang dari yang dikehendaki penunggang atau 

pengembalanya.
81

 Dari makna tersebut, maka ‘aql dapat diistilahkan sebagai 

potensi manusia yang menjadikannya dapat memahami sekaligus 

membedakan antara yang baik dan buruk, serta “mengikat” dan 

menghalanginya terjerumus dalam kesesatan dan keburukan.
82

  

‘Aql dalam pengertian Al-Qur‟an tidaklah terbatas pada daya pikir 

semata, namun juga daya kalbu atau hati. Sebab Al-Qur‟an pun 

menggunakan kata tersebut bagi “sesuatu yang mengikat Atau menghalangi 

seseorang terjerumus dalam kesalahan atau dosa”.
83

 Lebih dalam lagi, 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa Al-Qur‟an secara tersirat menyebutkan 

beberapa daya akal sebagai berikut
84

: 

1) Akal mengandung daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu. 

2) Akal mengandung daya dorongan moral. 

3) Akal mengandung daya untuk mengambil pelajaran (ibrah) dan 

kesimpulan, serta h}ikmah dalam peristiwa. Untuk maksud terakhir, 

biasanya digunakan kata rusyd. Dimana daya (rusyd) tersebut 

menggabungkan dua daya sebelumnya. Sehingga, ia mengandung daya 

                                                 
80

Hodri, “Penafsiran Akal dalam Al-Qur‟an”, Mutawatir: Jurnal Keillmuan Tafsir Hadith, Vol. 3, 

No. 1 (2013), 3. 
81

Ibid. 
82

Hasbi, “Konsep Jiwa ..., 59. 
83

Ibid. 
84

Ibid. 
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untuk memahami, menganalisa, dan menyimpulkan, serta dorongan 

moral yang disertai kematangan berfikir. 

Quraish Shihab menegaskan pula bahwa akal merupakan utusan 

kebenaran, kendaraan pengetahuan, serta “pohon” yang membuahkan ke-

istiqamahan atau konsistensi dalam kebenaran. Maka telah jelas bahwa, ‘aql 

yang dimaksud oleh Quraish Shihab adalah akal yang senantiasa bertalian 

dengan kalbu atau qalb. Dimana perbedaan antara keduanya (‘aql dan qalb) 

yaitu, jika qalb lebih menekankan fungsi kesadaran moral dan pengajaran 

Ila>hiyah yang akan teraktualisasikan dengan dzikrulla>h (mengingat Allah). 

Sedangkan ‘aql, lebih menekankan fungsi kendali jiwa yang akan 

teraktualisasikan sesuai dengan kadar kematangan ilmu dan pengalaman 

seseorang.
85

 

B. Al-Qur’an sebagai Pedoman Hidup Manusia Sepanjang Hayat 

Mukjizat Nabi Muh}ammad s}alla>hu ‘alaihi wa sallam berupa Al-Qur‟an, 

merupakan kitab suci pedoman hidup umatnya, umat Islam. Dimana kesucian dan 

kemurniannya telah terjamin, sehingga tidak ada keraguan di dalamnya. 

Mayoritas ulama (dalam Kitab Buh}u>s} Manhajiyyah fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n karya 

Mu>sa> Ibra>hi>m al-Ibra>hi>m) berpendapat bahwa i’ja>z (kemukjizatan) Al-Qur‟an 

adalah ketidakmampuan manusia untuk membuat sesuatu yang persis dengan 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an, baik dari aspek sastra, kefasihan, susunan 

kalimat, kandungan makna, hukum, kabar-kabar masa lalu dan masa depan serta 

                                                 
85

Ibid., 60. 
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kandungan-kandungan lainnya.
86

 Maka dapat ditarik kesimpulan, berdasar 

keterangan yang terdapat dalam kitab Buh}u>s} fi> ‘Ulu>m al-Tafsi>r karya Muh}ammad 

H{usain al-Dzahabi, bahwa Al-Qur‟an diturunkan dengan tujuan: (1) Sebagai 

mukjizat bagi Nabi Muh}ammad s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. (2) Sebagai undang-

undang yang mengatur kehidupan beragama dan bermasyarakat, atau sebagai al-

hida>yah dan al-irsya>d (petunjuk) bagi manusia, khususnya umat Islam. Fazlur 

Rahman pun menyebut, “Alquran adalah dokumen yang ditujukan kepada 

manusia, karena ia menyebut dirinya „petunjuk bagi manusia‟ (huda> li al-

na>s).
87

 Adapun hidayah dan petunjuk dalam Al-Qur‟an terbagi dalam empat 

jenis aspek; keyakinan (akidah)
88

, pemberlakuan syariat
89

, akhlak
90

, dan ajakan 

untuk ber-tafakkur dan ber-tadabbur soal penciptaan semesta beserta isinya
91

.  

Selain mengandung hidayah dan petunjuk melalui empat jenis aspek, 

Syamsul Rijal Hamid berpendapat mengenai lima isi pokok Al-Qur‟an, antara lain 

yakni
92

: 

1. Prinsip-prinsip keimanan pada Allah, para malaikat, kitab dan para utusan-Nya, 

hari akhir, qada‟ serta lain sebagainya. 

2. Prinsip-prinsip syariah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

subh}a>nallahu wa ta’a>la> (solat, zakat, puasa, serta haji) dan mengatur hubungan 

                                                 
86

Tim RADEN 2011, Al-Quran Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah (Kediri: Lirboyo 

Press, 2011), 86. 
87

Wardani, “Menemukan Universalitas Pesan Alquran sebagai Keniscayaan dalam Penafsiran 

Multi-interdisipliner”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 8, No. 1 (2018), 96. 
88

Tim RADEN 2011, Al-Quran Kita ..., 91. 
89

Ibid. 
90

Ibid.,  92. 
91

Ibid.,  93. 
92

Syamsul Rijal Hamid, 500 Rahasia Islami Pencerah Jiwa (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 

2013), 245. 
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antar sesama manusia (perekonomian, hukum, pernikahan, dan lain 

sebagainya). 

3. Janji dan ancaman. Janji (yang menggembirakan) bagi orang-orang saleh dan 

ancaman (yang mengerikan) bagi orang-orang durhaka. 

4. Sejarah, seperti kisah para nabi dan sejumlah bangsa atau masyarakat terdahulu. 

5. Ilmu pengetahuan. Misalnya, mengenai ilmu ketuhanan, agama, kemasyarakat-

an, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan manusia. 

Semua hal di atas diterangkan sebagai prolog dalam analisis ayat-ayat 

bertema manusia dan sifat-sifatnya, dalam rangka mengantarkan dan meyakinkan 

pemahaman akan mulianya ayat-ayat Al-Qur‟an. Sehingga kedua jenis (potensi) 

kecenderungan dan sifat manusia yang telah diterangkan pada bab sebelumnya 

tidak mengantarkan pemahaman bahwa antara satu ayat dengan ayat lainnya 

memiliki kandungan makna yang bertentangan. Namun justru bermaksud 

menunjukkan pada manusia, bahwa ia sangat berpeluang memiliki potensi 

(kesediaan) untuk menempati tempat tertinggi sehingga ia terpuji. Dan bermaksud 

menunjukkan beberapa kelemahan manusia agar dapat diperhatikan dan dihindari 

sebaik mungkin, agar terlepas dari tempat yang rendah dan bersifat tercela. 
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BAB III 

STUDI TEKS KITAB TAFSIR AL-QUR’AN TEMATIK 

(EDISI REVISI) KARYA KEMENTERIAN AGAMA RI  

DAN PENAFSIRAN AYAT-AYAT BERTEMA MANUSIA DAN 

SIFAT-SIFATNYA 
 

 

 

 

A. Profil Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (Edisi Revisi) 

Giat aktifitas penafsiran Al-Qur‟an di Indonesia oleh para mufassir 

Nusantara, telah ada sejak zaman kerajaan Islam Nusantara hingga pasca 

reformasi saat ini. Dimulai pada abad ke-17 M, tepatnya sekitar tahun 1675 M, 

kitab Tarjuma>n al Mustafi>d ditulis oleh ‘Abdu al-Ra’u>f al-Sinki>li> (1615-1693 M). 

Kitab tersebut dianggap sebagai salah satu karya tafsir yang muncul pada era 

kerajaan Islam Nusantara.
1
 Kemudian berlanjut pada masa kolonialisme, sekitar 

menjelang abad ke-19 M, terdapat kitab al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l 

yang ditulis oleh Syekh Muh}ammad Nawawi b. ‘Umar al-Banta>ni> (1813-1879 

M).
2
 Kitab tersebut merupakan salah satu kary tafsir Al-Qur‟an yang 

komposisinya lengkap (30 juz). Dan perlu diketahui, bahwa karya tafsir pada 

masa ini didominasi oleh sistematika penulisan tafsir yang runtut dan lengkap 30 

juz. Metode penafsirannya, memadukan metode tafsir riwayat dan pemikiran 

(ra’y), pendekatan tekstual, serta disajikan dengan menggunakan Bahasa Arab.
3
  

Selanjutnya, pada awal abad ke-20 M, bermunculan ragam karya tafsir 

yang ditulis oleh kaum Muslim Indonesia, seperti kitab al-Furqan: Tafsir Al-

                                                 
1
Husni Fithriyawan, “Tipologi Tafsir Alquran di Indonesia Pasca Reformasi: Telaah Pribumisasi 

Al-Qur’an Karya M. Nur Kholis Setiawan”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 9, 

No. 2 (2019), 324. 
2
Ibid. 

3
Ibid. 
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Qur’an karya Ahmad Hasan, kitab  Tafsir Al-Qur’an Majied karya T.M. Hasbi 

Ash-Shiddieqy, dan kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka. Adapun pada tahun 1990-

an, muncul pula ragam karya tafsir  di Indonesia sesuai dengan dinamika sosial-

budayanya.
4
 Pada era inilah, terjadi tren perubahan: (1) Metodologi penafsiran, 

mulai didominasi oleh sistematika penyajian tematik. (2) Pendekatan, mulai 

didominasi oleh pendekatan kontekstual sebagai wujud respons atas ragam 

wacana kontemporer yang berkembang masa itu. Hingga sampai pada abad ke-20, 

penafsiran Al-Qur‟an di Indonesia didominasi oleh tafsir tematik-kontekstual 

yang memiliki nuansa penafsiran variatif, baik yang ditulis secara individu 

maupun kolektif.
5
 Adapun contoh-contoh karya tafsir pada masa itu, diungkapkan 

oleh M. Nurdin Zuhdi dalam bukunya yang berjudul Pasaraya Tafsir Indonesia: 

dari Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi
6
, antara lain yakni: (1) Tafsir 

Maudhu’i: Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial Kontemporer (2001) karya 

Nashruddin Baidan, (2) Tafsir Maudhu’i al-Muntaha Jilid I (2004) karya Tim 

Sembilan, (3) Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks (2005) karya 

Waryono Abdul Ghafur, (4) Tafsir Tarbawi: Kajian Analisis dan Penerapan 

Ayat-ayat Pendidikan  (2008) karya Agus Purwanto, (5) Tafsir al-Wa’ie (2010) 

karya Rohmat S. Labib, dan lain sebagainya. 

Istilah tafsir Indonesia merupakan bentuk id}afah (karena merupakan 

gabungan dari kata tafsir dan Indonesia). Kemudian Abror menerangkan dalam 

buku berjudul Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi Hingga 

Kontekstualisasi karya M. Nurdin Zuhdi, bahwasannya tafsir Indonesia adalah 

                                                 
4
Ibid., 325. 

5
Ibid. 

6
Ibid. 
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kitab-kitab tafsir atau karya-karya di bidang tafsir yang mempunyai karakteristik 

dan kekhasan lokal Indonesia. Adapun maksud dari karakteristik dan kekhasan 

lokal Indonesia adalah sebuah buku tafsir yang ditulis oleh orang atau buku tafsir 

yang dikaryakan dengan menggunakan bahasa lokal Indonesia. Baik 

menggunakan salah satu bahasa daerah di Indonesia (misal, bahasa Jawa, bahasa 

Sunda) maupun dengan bahasa Indonesia sendiri.7  

Adapun Ibnu Athoilah menulis dalam artikel website LPMQ, mengutip 

yang disampaikan oleh Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA, selaku Kepala LPMQ, 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, saat menjadi pembicara dalam 

acara Halaqah Al-Qur‟an dan Kebudayaan Islam yang diselenggarakan di Bayt 

Al-Qur‟an dan Museum Istiqlal, TMII, 05 April 2018 di hadapan para mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, Cirebon. Bahwasannya, kerja 

seorang mufasir layaknya orang yang menyajikan hidangan. Al-Qur‟an adalah 

ma’dubatulla>h yang berarti hidangan atau jamuan Allah. Maka kerja orang yang 

menafsirkan Al-Qur‟an adalah sama dengan menghidangkan jamuan Allah.8 Oleh 

karena itu, sub-bab ini berusaha mengulas profil dari kitab Tafsir Al-Qur’an 

Tematik (edisi revisi) sebagai salah satu kitab tafsir Indonesia karya Kementerian 

Agama RI. Adapun identitas sederhana kitab, dapat dilihat dalam katalog kitab.9 

 

 

                                                 
7
Ahmad Atabik, “Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia”, Hermeneutik, Vol. 8, No. 2 (2014), 

309. 
8
Ibnu Athoilah, “Muchlis M. Hanafi: Penyajian Tafsir Al-Qur‟an Sepertti Penyajian Hidangan”, 

https://lajnah.kemenag.go.id/berita/288-muchlis-m-hanafi-penyajian-tafsir-al-qur-an-seperti-

penyajian-hidangan/ Diakses 16/03/2020. 
9
Lampiran 2. 
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1. Penyusunan Kitab 

Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Prof. Dr. H. 

M. Atho Mudzahar, MA.,  menulis di bagian sambutan dalam kitab Tafsir Al-

Qur’an Tematik, ia menerangkan bahwa pemerintah menaruh perhatian besar 

soal hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan beragama. Berdasarkan amanat 

dalam pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945 yang dijabarkan dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan, antara lain Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJM) 2004-2009.
10

 Didalamnya menyebutkan sasaran 

pengembangan pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan beragama 

yang meliputi: 

a. Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

agama dalam kehidupan masyarakat dari sisi rohani semakin baik. 

b. Meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam memenuhi 

kewajiban membayar zakat, wakaf, infak, sedekah, dana punia dan dana 

paramita dalam rangka mengurangi kesenjangan sosial masyarakat. 

c. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi seluruh lapisan 

masyarakat sehingga mereka dapat memperoleh hak-hak dasar dalam 

memeluk agamanya masing-masing dan beribadat sesuai agama dan 

keyakinannya.
11

 

Salah satu wasilah umat Islam dalam mencapai tujuan pembangunan di 

bidang agama adalah dengan berpedoman pada kitab suci Al-Qur‟an yang 

merupakan sumber pokok ajaran Islam, sekaligus sebagai petunjuk hidup 

sepanjang hayat. Maka agar dapat memahami sebaik mungkin Al-Qur‟an yang 

berbahasa Arab, terjemah dan tafsir Al-Qur‟an merupakan dua “alat” yang 

diperlukan. Keberadaan tafsir sangat berpengaruh karena mayoritas ayat-ayat 

                                                 
10

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Edisi Revisi, Jilid ke-8 (Jakarta: Kamil 

Pustaka, 2014), ix. 
11

Ibid. 
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Al-Qur‟an bersifat umum atau berupa garis-garis besar yang (bisa jadi) kurang 

mudah dipahami maksudnya atau diresapi hikmahnya kecuali dengan tafsir. 

Tanpa dukungan tafsir sebagai “alat-bantu” pemahaman ayat-ayat Al-Qur‟an, 

maka bukan sesuatu yang tidak mungkin jika akan terjadi kekeliruan dalam 

memahami Al-Qur‟an. Kekeliruan tersebut dapat memiliki dampak jangka 

pendek maupun jangka panjang. Misal, berupa lahirnya sikap eksklusif yang 

berpotensi mempengaruhi kerukunan hidup beragama. Dan sebaliknya, jika 

dapat dipahami secara benar, maka tentu akan memberikan dampak positif bagi 

pembacanya. Misal, mampu mengantar dan mendorong jiwa untuk ber-

sungguh-sungguh dalam bekerja, bergiat untuk senantiasa berwawasan luas, 

saling mengasihi dan menghormati sesama, hidup rukun dan damai dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).12 

Berdasar pada kesadaran akan pentingnya peran tafsir Al-Qur‟an, 

proses penyusunan karya tafsir kolektif diakomodir oleh pemerintah. Mulanya 

pada tahun 1972, Al-Qur’an dan Tafsirnya terbit dengan menggunakan 

pendekatan tah}lili>. Kemudian selanjutnya, Departemen Agama RI (dalam 

prosesnya berganti nama Kementerian Agama RI) menyusun tafsir kolektif 

yang berdasar pada tafsir tematik.
13

 

Pada edisi pertama di tahun 2007, tema-tema yang dibahas dalam kitab 

Tafsir Al-Qur’an Tematik yaitu: (a) “Hubungan antar Umat Beragama”,     (b) 

“Al-Qur‟an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa”, serta (c) “Membangun 

                                                 
12

Ibid., ix-x. 
13

Atik Wartini, “Tafsir Tematik Kemenag: Studi Al-Qur‟an dan Pendidikan Anak Usia Dini”, 

Maghza, Vol. 1, No. 2 (2016), 2. 
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Keluarga Harmonis”.
14

 Kemudian diterangkan dalam laman website 

www.kemenag.go.id, pada tahun 2008 terdapat lima tema baru yang dibahas 

dalam kitab tafsir tersebut. Lima tema tersebut antara lain yaitu: (a) “Pem-

bangunan Ekonomi Umat”, (b) “Kedudukan dan Peran Perempuan”, (c) “Etika 

Berkeluarga, Bermasyarakat dan Berpolitik”, (d) “Pelestarian Lingkungan 

Hidup”, dan e) “Kesehatan Perspektif Al-Qur‟an”. Selanjutnya pada tahun 

2010, terdapat lima tema baru lagi yang dibahas, antara lain yaitu: (a) “Spiritu-

al dan Akhlak”, (b) “Kerja dan Ketenagakerjaan”, (c) “Keniscayaan Hari 

Akhir”, (d) “Pendidikan, Pembangunan Karakter dan Pengembangan SDM”, 

serta (e) “Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia”.  

Terakhir, pada tahun 2014, terbit kembali untuk pertama kalinya, edisi 

revisi dari kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik yang mengemas tiga belas tema 

besar (yang terbit di tahun 2007, 2008, 2010) menjadi sembilan jilid. Berikut 

pengemasan tema-tema dalam kesembilan jilid tersebut15. 

Membaca tiga belas tema besar yang dibahas dalam kitab Tafsir Al-

Qur’an Tematik edisi revisi tersebut, telah membuktikan bahwa dalam 

penyusunannya turut memperhatikan beberapa fenomena yang bersifat aktual 

(terjadi di tengah masyarakat). Baik yang berkaitan dengan dinamika 

kehidupan sosial-masyarakat maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sehingga, seperti yang diharapkan oleh Kepala Badan Litbang dan 

Diklat (2009), Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA., semoga hadirnya kitab 

Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi), mampu memberikan jawaban atas 

                                                 
14

Ibid., 3. 
15

Lampiran 9. 
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pelbagai problematika umat16 atau sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Indonesia (khususnya).  

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian Agama RI 

membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan kitab Tafsir Al-Qur’an 

Tematik pada 14 Februari 2008 berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI, 

Nomor BD/28/2008.17 Sekaligus sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 

Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur‟an pada 08-10 Mei yang bertempat di 

Yogyakarta dan pada 14-16 Desember 2006 yang bertempat di Ciloto. Oleh 

karena itu, kitab tafsir tersebut merupakan karya bersama (kolektif) yang 

menjadi bagian dari ijtiha>d jama>’i dalam bidang tafsir. Adapun tim kerja yang 

terbentuk, terdiri dari para ulama Al-Qur‟an, ahli tafsir, pakar dan cendekiawan 

dari berbagai bidang terkait. Menteri Agama selaku pembina tim dan Prof. Dr. 

H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA., Prof. Dr. H. 

Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. selaku 

narasumber18 turut mendukung proses penyusunan kitab yang digiatkan oleh 

tim tersebut.  

2. Model dan Metode Penyusunan Kitab  

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif pernah disampaikan oleh 

mantan Sekretaris Jendral Lembaga Riset Islam atau Majma’ al-Buh}u>s al-

Isla>miyyah, al-Azhar, Prof. Dr. Syeikh M. ‘Abdurrah}ma>n Bis}ar di tahun tujuh 

puluhan. Dalam kata pengantarnya yang terdapat dalam buku al-Insa>n fi> Al-

Qur’a>n karya Dr. Ah}mad Mihana, Syeikh Bis}a>r mengatakan:  
                                                 
16

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., x. 
17

Ibid., x.   
18

Ibid., xiii. 
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“Sejujurnya dan dengan hati yang tulus kami mendambakan usaha para 

ulama dan ahli, baik secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan 

tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al-Qur‟an yang 

ada."
19

 
 

Dalam perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya yang 

menyertai, dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang pernah 

diperkenalkan oleh para ulama. Berikut ketiga bentuk tafsir tematik beserta 

penjelasannya: 

“Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosa kata dan derivasinya (musytaqqa>t) 
pada ayat-ayat Al-Qur‟an, kemudian dianalisa sampai pada akhirnya dapat 

disimpulkan makna-makna yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-

Qur‟an seperti al-ummah, al-jiha>d, as}-s}adaqah dan lainnya yang digunakan secara 

berulang dalam Al-Qur‟an dengan makna yang berbeda-beda. Melalui upaya ini, 

seorang mufassir menghadirkan gaya/style Al-Qur‟an dalam menggunakan 

kosakata dan makna-makna yang diinginkannya.” 

“Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan sebuah surah dalam 

Al-Qur‟an dan menganalisanya, sebab setiap surah memiliki tujuan pokok 

sendiri-sendiri. Para ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 

model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan isyarat berupa penjelasan singkat 

tentang tema-tema pokok sebuah surah.” 

“Ketiga: Menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema atau topik tertentu dan 

menganalisanya secara mendalam sampai akhirnya dapat disimpulkan pandangan 

atau wawasan Al-Qur‟an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang 

populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang adalah model ini. 

Dahulu bentuknya masih sangat sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat 

misalnya tentang hukum, sumpah-sumpah (aqsa>m), perumpamaan (ams}al), dan 

sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak 

dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif, mulai dari 

persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, 

sampai kepada pesoalan kehidupan sosial, politik, budaya dan ekonomi.”
 20

 
 

Berdasarkan pemaparan soal tiga bentuk tafsir tematik di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agama RI yang terbit pada tahun 2014 masuk dalam kategori 

bentuk tafsir tematik yang ketiga. Dimana tema-tema yang disajikan di 

                                                 
19

Ibid., xviii.  
20

Ibid., xviii-xix. 
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dalamnya, disusun berdasarkan pendekatan induktif dan deduktif yang biasa 

digunakan oleh para mufassir maud}u>’i atau ulama penulis tafsir tematik.  

Adapun pengertian dari pendekatan induktif yakni: seorang mufassir 

maud}u>’i berupaya memberikan jawaban terhadap ragam persoalan kehidupan 

dengan “berangkat dari nas} Al-Qur‟an menuju realita” atau disebut dengan 

istilah “min Al-Qur’a>n ila al-wa>qi’”. Dalam pendekatan ini, mufassir 

membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur‟an. Termasuk dalam 

pemilihan tema, mufassir hanya menggunakan kosakata atau term yang yang 

ada dalam Al-Qur‟an. Sementara itu, pengertian dari pendekatan deduktif 

yakni: seorang mufassir “berangkat dari ragam persoalan dan realita yang  

terjadi di tengah masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qur‟an”. 

Hhal tersebut, diistilahkan dengan “min al-wa>qi’ ila Al-Qur’a>n”. Oleh karena 

itu, dengan menggunakan pendekatan induktif dan deduktif, jika ditemukan 

adanya term dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema pembahasan, maka 

digunakan istilah-istilah tersebut. Namun jika tidak ditemukan, maka persoalan 

tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur‟an.
21

 

Dalam kata pengantar yang disampaikan oleh Ketua Tim Penyusun 

kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi), Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA., 

disebutkan beberapa langkah rumusan para ulama yang ditempuh dan 

diperhatikan dalam melakukan kajian tafsir tematik. Terutama yang disepakati 

dalam musyawarah para ulama Al-Qur‟an, pada 14-16 Desember 2006 yang 

berlangsung di Ciloto.  

                                                 
21

Ibid., xix. 
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“Langkah-langkah tersebut antara lain: (a) Menentukan topik atau tema yang 

akan dibahas. (b) Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 

(c) Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. (d) Memahami korelasi 

(muna>sabah) antar ayat. (e) Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami 

konteks ayat. (f) Melangkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat para 

ulama. (g) Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. (h) Menganalisis ayat-ayat 

secara utuh dan komprehensif dengan jalan meng-kompromikan antara yang ‘a>m  

dan kha>s, yang mut}laq dan muqayyad dan lain sebagainya. (i) Membuat 

kesimpulan dari masalah yang dibahas.” 

3. Tipologi, Corak dan Karakteristik Kitab  

M. Nurdin Zuhdi menerangkan dalam bukunya, Pasaraya Tafsir 

Alqur’an, mengenai tipologi karya tafsir dalam pandangan Sahiron 

Syamsuddin yang terbagi menjadi tiga, yakni quasi obyektivis tradisionalis, 

quasi subjektivis, dan quasi obyektivis modernis.
22

 Berikut penjelasan dari tiga 

jenis tipologi karya tafsir tersebut: 

a. Quasi obyektivis tradisionalis 

Ciri dari pandangan tipologi ini biasanya menggunakan diskursus 

pada pendekatan linguistik semata. Oleh karena itu, kaidah kebahasaan 

merupakan hal vital yang menjadi tolak ukur penafsiran. Adapun 

pemahaman linguistik kata yang dominan menjadi kelemahan yang sangat 

menonjol dalam tipologi ini. Karena hal tersebut dapat menghilangkan 

makna umum dalam kajian ayat atau kata. Maka produk penafsiran yang 

memiliki tipologi ini, tidak dapat diharapkan untuk mampu menjawab 

ragam problematika kekinian yang sedang tumbuh dan berkembang di 

tengah masyarakat. Pada hasilnya, kontekstualisasi ayat terabaikan dan 

hanya mendalami kontekstualisasi kebahasaan semata.23 

                                                 
22

Wartini, “Tafsir Tematik ..., 3. 
23

Ibid. 
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b. Quasi subyektivis 

Tipologi ini mengharuskan untuk meninggalkan karya klasik 

sebagai pintu masuk penafsiran atau sebagai metode pendekatan tafsir. 

Oleh karena itu, dalam penafsirannya menggunakan pendekatan ilmu-ilmu 

kontemporer, baik semacam eksakta maupun non-eksakta. Padahal sebaik-

baik mufassir dalam abad ke-20 ini masih memerlukan karya klasik 

sebagai pijakan awal yang dirujuk. Walaupun terkadang pada bagian akhir 

penafsiran, mufassir bersebrangan pandangan dengan mufassir klasik. 

Meski begitu, hal tersebut merupakan wujud iktiar yang memberikan 

pembeda dan mempermudah dalam memperlihatkan metode yang 

digunakan dalam penafsiran tersebut.24 

c. Quasi obyektivis modern 

Tipologi ini memiliki ciri penafsiran yang bercorak sosial-

kemasyarakatan atau adabi> ijtima>’i>. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Nasharudin Baidan soal adanya tafsir maud}u>’i> dengan menggunakan 

tema-tema tertentu, misalnya “etika berpolitik”. Di samping itu, tipologi 

ini juga memaparkan muna>sabah ayat, asba>b al-nuzu>l baik mikro maupun 

makro serta mengaitkannya dengan kasus-kasus kekinian.25  

Setelah terang penjelasan dari tiga jenis tipologi karya tafsir di atas, 

maka dapat dilihat bahwa kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agama RI masuk dalam jenis tipologi ketiga, yakni quasi 

                                                 
24

Ibid., 4. 
25

Ibid. 
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obyektivis modern. Dan jelas sekali corak penafsiran dalam kitab tersebut, 

yakni sosial-kemasyarakatan atau adabi> ijtima>’i>. 

Adapun beberapa karakteristik kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi 

revisi) yang dapat dinilai sebagai kelebihan ataupun kekurangan dari kitab 

tersebut secara tidak langsung. Karakteristik-karakteristik tersebut antara lain 

yakni: 

a. Dalam pembahasan tema besar, diawali dengan judul-judul (atau tema-tema 

kecil) mendasar yang berkaitan dengan tema besar. Dan dalam tiap judul 

(atau tema kecil), terdapat poin turunannya. Adapun judul-judul di bagian 

pertengahan atau akhir tema, berkaitan dengan peran negara atau berkonteks 

ke-Indonesiaan. Misal dalam kitab Tafsir Al-Quran Tematik jilid ke-8, 

bertema “Pendidikan, Pembangunan Karakter, dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia”. Judul-judul bagian awal dalam kitab tersebut adalah 

“Manusia dan Sifat-sifatnya”, “Sisi dalam Diri manusia”, “Tugas Utama 

Manusia”, “Karakter Utama yang Dibutuhkan”, sampai kemudian di bagian 

akhir tema, terdapat judul “Tanggung Jawab Pemerintah dalam Pendidikan”. 

Hal ini dapat dilihat dalam daftar isi kitab.26 

b. Adanya pendahuluan atau prolog di tiap awal tema pembahasan. Sifatnya 

dapat menjadi pemantik bagi daya nalar pembaca sebelum berlanjut 

memahami pembahasan ayat-ayat tematik yang terkemas dalam judul-judul 

yang ada. 

                                                 
26

Lampiran 3 dan 4. 
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c. Analisis dari tiap klasifikasi jenis ayat yang ada dalam tiap judul, kiranya 

mudah dipahami karena tidak bertele-tele poin-poin pembahasan di 

dalamnya. Dan kebanyakan didukung dengan adanya kesimpulan 

pembahasan. Ditambah dengan adanya catatan kaki atau footnote di akhir 

pembahasan dalam tiap judul yang dituliskan dengan redaksi catatan. 

Sehingga terasa mudah bagi pembaca untuk langsung mengecek sumber 

refrensi yang dirujuk atau melihat adanya keterangan tambahan yang 

bermaksud meng-clear-kan pemahaman pembaca. 

d. Tidak adanya nomor ayat dalam terjemah ayat. Kemudian tidak semua 

bacaan ayat dan terjemahnya dituliskan secara tekstual, (cukup nama surah, 

nomor surah, dan nomor ayat saja yang disebutkan) dalam pembahasan 

klasifikasi ayat-ayat Al-Qur‟an yang ada di tiap pembahasan. Hal tersebut 

menjadi kesempatan bagi pembaca untuk mencoba mengecek langsung 

bacaan dan terjemah dari ayat-ayat yang disebutkan dalam Al-Qur‟an. 

Adapun pengemasan ragam klasifikasi ayat berbentuk paragraf, sangat 

jarang sekali terkemas dalam bentuk tabel. 

e. Bentuk paragraf yang terbagi dalam dua kolom, kiranya mendukung ke-

fokusan pembaca. 

f. Terkadang pada beberapa poin sub-bab pembahasan, tidak menyebutkan 

keseluruhan ayat yang masuk dalam klasifikasi tema pembahasan karena 

memang tergantung pada sumber rujukan. 

g. Adapun klasifikasi ayat-ayat yang terkemas dalam pembahasan di tiap judul 

atau sub-judul, tidak seluruhnya ditelaah secara mendalam. 
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h. Pedoman transliterasi arab-latin menganut “Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri P dan K, Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 

b/u/1987”. 

i. Sumber penafsiran berupa bahan-bahan yang digunakan mufassir dalam 

meyusun kitab tafsirnya merupakan aspek yang bersifat vital dalam proses 

terbentuknya sebuah bangunan pemikiran.27 Dan sumber-sumber penafsiran 

yang terdapat dalam Kitab Tafsir Aal-Qur‟an Tematik (edisi revisi) antara 

lain berasal dari Al-Qur‟an, hadis, kitab tafsir, dan aqli (realitas sosial-

kemasyarakatan di Indonesia)28 atau karya penelitian pada bidang-bidang 

keilmuan yang berkaitan dengan tema. 

Terlepas dari ragam karakteristik yang telah dipaparkan, kitab Tafsir 

Al-Qur‟an Tematik (edisi revisi) karya Kementerian Agama RI merupakan 

wujud upaya pemerintah menghadirkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an secara 

tematik, sembari melihat dan menelaah ragam persoalan yang seringkali 

muncul di tengah masyarakat. Maka rasa syukur berupa apresiasi positif, kritik 

dan saran yang membangun sebagai upaya perbaikan dan penyempurnaan di 

masa mendatang dari para pembaca juga dinantikan. Hal tersebut terungkap 

dalam bagian penutup kata pengantar Ketua Tim Penyusun kitab Tafsir Al-

Qur‟an Tematik (edisi revisi). Dan untuk mengetahui bagaimana wujud 

                                                 
27

Arif Kurniawan, “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah dan Tafsir Al-Qur‟an Tematik 

Kementerian Agama RI”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 13, No. 2 (2019), 

48. 
28

Ibid., 51. 
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tekstual kitab tafsir tersebut, berikut lampiran gambar cover depan29 dan 

belakang30 serta bagian dalam31 kitab tafsir. 

B. Penafsiran Ayat-ayat Bertema Manusia dan Sifat-sifatnya dalam Kitab 

Tafsir Al-Qur’an Tematik Edisi Revisi   

Dalam sub-bab ini, menyajikan salah satu penafsiran yang ada dalam kitab 

Tafsir Al-Qur’an Tematik edisi revisi, jilid ke-8 yang bertema manusia dan sifat-

sifatnya. Dimulai dengan mengungkap ragam term manusia, kemudian 

mengungkap ragam sifat manusia (yang terbagi menjadi dua jenis, positif dan 

negatif) dalam Al-Qur‟an. 

1. Ragam Term Manusia dalam Al-Qur’an 

Pembahasan soal pembatasan pengertian manusia dalam perspektif Al-

Qur‟an, dikaji dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agama RI. Adapun judul yang membahas perkara tersebut adalah 

“Manusia dan Sifat-sifatnya”. Di sana menerangkan bahwa, term yang 

digunakan untuk menujukkan arti manusia dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

kelompok. Antara lain yakni kelompok term basyar, insa>n dan bani> a>dam. 

Maka pembahasan dalam poin sub-bab ini berusaha menyajikan penafsiran 

ragam term manusia yang dibahas dalam kitab tafsir tematik tersebut, untuk 

mengetahui definisi dan karakteristik dari tiap term. 

 

 

                                                 
29

Lampiran 1. 
30

Lampiran 9. 
31

Lampiran 5-8. 
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a. Term Basyar 

Secara leksikal, term basyar  berarti fisik manusia. Dengan entri ba-

sya-ra dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}il-Qur’a>n karya M. Fu’a>d 

‘Abdu al-Ba>qi, dapat ditemukan 37 kali penyebutan term tersebut di dalam 

Al-Qur‟an. Tepatnya, 36 kali dalam bentuk tunggal (mufrad) dan satu kali 

dalam bentuk dual (tas}niyah). Kemudian terkait makna yang terkandung 

dalam term basyar yang disebutkan sebanyak 37 kali tersebut, oleh Rully 

Nashrullah dan Abdul Mukti Rouf dalam bukunya yang berjudul Manusia 

Dari Mana dan Untuk Apa?, diklasifikasikan menjadi enam kategori arti 

pemakaian sebagai berikut: 

1) Untuk menyebut wujud jasmani manusia. Disebutkan satu kali dalam 

Surah al-Muddas}s}ir [74] ayat ke-29.
 
 

2) Untuk menyebut manusia dan relevansinya dengan kenabian
.
. Disebutkan 

sebanyak 23 kali, antara lain dalam Surah al-Anbiya>’ [21] ayat ke-3, 

Surah  A<li ‘Imra>n [3] ayat ke-79, Surah al-Ma>’idah [5] ayat ke-18, Surah 

al-An’a>m [6] ayat ke-91, Surah Ibra>hi>m [14] ayat ke-10 dan 11, Surah al-

Kahf [18] ayat ke-110, Surah al-Mu’minu>n [23] ayat ke-24, 33, dan 34, 

Surah asy-Syu’ara>’ [26] ayat ke-154 dan 186, Surah Ya>si>n [36] ayat ke-

15, Surah Fus}s}ilat [41] ayat ke-6, Surah asy-Syu>ra> [42] ayat ke-51, Surah 

at-Taga>bun [64] ayat ke-6, Surah al-Muddas}s}ir [74] ayat ke-25, Surah 

Hu>d [11] ayat ke-27, Surah Yu>suf [12] ayat ke-31, Surah al-Isra>’ [17] 

ayat ke-93 dan 94, serta Surah al-Qamar [54] ayat ke-24. 
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3) Untuk menyebut manusia dalam konteks persentuhan antara laki-laki dan 

perempuan atau dibutuhkan adanya hubungan seksual antara laki-laki 

dan perempuan untuk melahirkan dan mengembangkan regenerasinya. 

Disebutkan dua kali, yakni dalam Surah A<li ‘Imra>n [3] ayat ke-47 dan 

Surah Maryam [19] ayat ke-20 yang menerangkan perkara penciptaan 

nabi Isa ‘alaihi salam. 

4) Untuk menyebut sosok manusia pada umumnya.
32

 Disebutkan empat 

kali, yakni dalam Surah Maryam [19] ayat ke-17 dan 26, serta Surah al-

Muddas}s}ir [74] ayat ke-25 dan 36.  

5) Untuk menyebut manusia dalam koteks keterangan soal tahapan-tahapan 

penciptaannya yang bermula dari fase tanah (marh}alah tura>biyah) sampai 

fase penyempurnaan (marh}alah taswiyah). Sampai kemudian 

ditiupkannya ru>h} ila>hiyyah ke dalam dirinya. Disebutkan empat kali, 

yakni dalam Surah S}a>d [38] ayat ke-71, Surah al-Furqa>n [25] ayat ke-54, 

Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-20 dan Surah al-H}ijr [15] ayat ke-28.   

6) Untuk menyebut soal manusia yang akan mengalami kematian.
33

 

Disebutkan satu kali, yakni dalam Surah al-Anbiya>’ ayat ke-34 dan 35. 

Dari pemaparan klasifikasi ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan 

enam kategori pengertian atas penggunaan term basyar di dalam Al-Qur‟an, 

sehingga ia pun dapat dilihat dari segi biologis dan fisiknya. Ibnu Kas}i>r pun 

mengungkapkan penggunaan term basyar adalah untuk menyebut manusia 

                                                 
32

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Edisi Revisi, Jilid ke-8 (Jakarta: Kamil 

Pustaka, 2014),  18. 
33

Ibid., 19. 
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secara umum. Dimana persamaan umum yang selalu menjadi ciri pokok 

(wujud lahiriah yang menempati ruang dan waktu, serta keterikatan dengan 

hukum-hukum alamiah) dari manusia itu sendiri, mereka miliki. Seperti 

mempunyai bangun tubuh (fisik) yang sama, dimana pertumbuhan dan 

perkembangannya bergantung pada alam sepenuhnya atau sesuatu yang 

dimakan dan diminumnya. Seiring berkurangnya usia yang dimiliki, 

menurun pula kondisi tubuhnya dan menjadi tua, hingga akhirnya 

meninggal dunia. 

M. Quraish Shihab juga menyampaikan lewat kitab tafsir tematiknya 

yang berjudul Wawasan Al-Qur’an, ia menerangkan bahwa term basyar 

mengisyaratkan tahapan-tahapan proses kejadian manusia hingga mencapai 

tahap kedewasaan, sebagaimana yang diisyaratkan dalam Surah ar-Ru>m 

[30] ayat ke-20. Maka dari itu, selain memiliki pengertian sebagai makhluk 

biologis, term basyar juga memiliki pengertian bahwa manusia dewasa 

merupakan sosok yang kehidupannya  dipenuhi tanggung jawab. 

b. Term Insa>n dan Derivasinya  

Term insa>n merupakan bentuk tunggal (mufrad) dari term an-na>s. 

yang lazimnya dikategorikan pada kosakata yang beresensi maskulin atau 

mudhakkar. Meski begitu, terkadang juga dikategorikan pada kosakata yang 

beresensi feminin atau mu’annas} dan bermakna kabilah (qa>bilah) atau 

sekelompok masyarakat (t}a>’ifah).
34

 Adapun tiga asal term insa>n menurut 

Ibnu Manz}u>r, yakni: 

                                                 
34

Ibid. 
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1) Term anasa yang bermakna melihat (abs}ara), terdapat dalam Surah Taha 

[20] ayat ke-10. Bermakna mengetahui (‘alima), terdapat dalam Surah 

an-Nisa>’ [4] ayat ke-6. Dan bermakna minta izin (isti’dhan), terdapat 

dalam Surah an-Nu>r [24] ayat ke-27. Ketiga asal term insa>n tersebut 

mengandung pengertian yang memiliki relevansi dengan kemampuan 

nalar manusia. Dimana saat ia menggunakan kemampuan nalarnya, maka 

saat melihat ia mampu mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya, 

kemudian mampu memilah dan membedakan (mengetahui) antara 

kebenaran dan kesalahan, serta terdorong untuk mampu meminta izin 

ketika memanfaatkan sesuatu yang bukan haknya atau bukan miliknya.
35

 

2) Term nasiya yang bermakna lupa, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

Ibnu ‘Abba>s, “Sesungguhnya manusia itu disebut insa>n karena ia pernah 

berjanji dan dia lupa akan janjinya”. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

Surah az-Zumar [39] ayat ke-8. Term tersebut menunjukkan bahwa 

meski potensi lalai atau lupa merupakan sesuatu yang tidak dapat luput 

dari manusia, namun ia merupakan makhluk yang berkesadaran setelah 

melalaikan atau melupakan sesuatu.
36

 

3) Term al-uns yang bermakna jinak, dapat dilihat dalam Surah adh-

Dha>riya>t [51] ayat ke-56, Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-179, Surah ar-

Rahma>n [55] ayat ke-39, Surah an-Naml [27] ayat ke-17, Surah al-Isra>’ 

[17] ayat ke-88 dan Surah ar-Rah}ma>n [55] ayat ke-33. Term tersebut 

                                                 
35

Ibid., 20. 
36

Ibid. 
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menunjukkan bahwa manusia merupakan entitas yang jinak dan memiliki 

kecenderungan untuk menciptakan keharmonisan dengan sesamanya. 

Demikian pula menurut al-As}faha>ni>, dalam kitabnya yang berjudul 

al-Mufrada>t fi> Ghari>bi al-Qur’a>n. Term insa>n mengandung pengertian 

bahwa manusia merupakan entitas yang lain dari jin, yang pada dasarnya 

tidak akan memiliki kekuatan tanpa adanya keharmonisan di antara 

sesamanya. Maka sangat tak mengherankan jika bersosialisasi merupakan 

salah satu ke-cenderungan sikap yang dimilikinya. Dan selain itu, ia 

merupakan makhluk yang suka terlupa soal janji-janjinya. 

Jika diperhatikan dengan seksama penggunaan term insa>n dalam Al-

Qur‟an, maka akan didapati bahwa term tersebut keluwesan sifat yang 

dimiliki oleh manusia merupakan keniscayaan yang senantiasa berubah 

berdasarkan interaksi pendidikannya, sehingga ia disebut sebagai animal 

educandum. Dan klasifikasi penggunaan term insa>n dalam Al-Qur‟an 

diterangkan oleh Nashrullah dan Abdul Mukti Rouf dalam bukunya, 

Manusia: Dari Mana dan Untuk Apa?. Berikut pemaparannya: 

1) Manusia adalah h}ayawa>n na>ti}q yang dapat menerima pelajaran dari 

Tuhan tentang apa yang tidak diketahuinya.
37

 Hal tersebut dapat dilihat 

dalam Surah al-‘Alaq [96] ayat ke-5 dan Surah ar-Rah}ma>n [55] ayat ke 

3-4.  

                                                 
37

Ibid. 
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2) Manusia memiliki musuh yang nyata, yaitu setan yang senantiasa 

berupaya mengotori fitrah kemanusiaannya.
38

 Hal tersebut dapat dilihat 

dalam Surah Yu>suf [12] ayat ke-5. 

3) Manusia memikul amanat dari Tuhan.
39

 Hal tersebut dapat dilihat dalam 

Surah al-Ah}za>b [33] ayat ke-72. 

4) Manusia diharuskan untuk memanfaatkan waktu yang mereka miliki 

dengan positif (dalam keimanan dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasihati untuk kesabaran) agar tidak merugi,
40

 Hal tersebut dapat 

dilihat dalam Surah al-‘As}r [103] ayat ke-1-3.  

5) Manusia hanya akan mendapatkan ganjaran atas apa yang telah dikerja-

kannya atau diusahakannya. Oleh karena itu, ia adalah makhluk yang 

bertanggung jawab.
41

 Hal tersebut dapat dilihat dalam Surah an-Najm 

[53] ayat ke-39. 

6) Manusia memiliki keterikatan yang erat dengan moral dan etika sopan 

santun
42

 dalam kehidupannya, baik dalam lingkungan sosial terkecilnya 

(keluarga) hingga pada lingkungan sosial terluas yang dimilikinya. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam Surah al-’Ankabu>t [29] ayat ke-8.  

c. Term Bani A<dam  

Salah satu term yang digunakan untuk mengungkapkan sekelompok 

manusia dalam  Al-Qur‟an adalah bani> a>dam, yakni anak-cucu keturunan 

Adam. Karena Nabi Adam ‘alaihi salam merupakan manusia pertama yang 

                                                 
38

Ibid., 21. 
39

Ibid. 
40

Ibid. 
41

Ibid. 
42

Ibid. 
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Allah ciptakan, maka otomatis ia adalah “bapak” dari seluruh umat manusia. 

Adapun keterangan dari al As}faha>ni> perihal definisi dari term bani>. Bani>  

merupakan bentuk plural dari ibn, berarti anak, berasal dari term banu>n atau 

bani>n. Dan karena terletak pada posisi mud}āf , maka huruf wawu atau yā’ 

dan nu>n yang terletak pada term banu>n atau bani>n harus dihilangkan, 

sehingga menjadi banu>/bani>.43
 

Merujuk pada kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfa>zil Qur’a>n karya M. 

Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, istilah bani> a>dam dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak tujuh kali dalam tujuh ayat. Tepatnya dalam Surah al-A’ra>f [7] 

ayat ke-16, 27, 31, 35 dan 172, Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-70, serta Surah 

Ya>si>n [36] ayat ke-60. Kemudian Rully Nashrullah dan Mukti Rouf 

menerangkan klasifikasi penafsiran dari ketujuh ayat tersebut melalui 

karyanya yang berjudul Manusia: Dari Mana dan Untuk Apa?. Berikut 

pemaparannya: 

Pertama, manusia diwajibkan untuk menggunakan pakaian yang 

berfungsi untuk memperindah tubuh dan juga menutup aurat. Hal ini dapat 

dilihat dalam tiga ayat yang terdapat dalam Surah al-A’ra>f, yakni ayat ke-

26, 27, dan 31. Ketiga ayat tersebut menerangkan bahwa secara intuitif, 

manusia merupakan makhluk istimewa yang memiliki kecenderungan untuk 

menggunakan pakaian, agar tertutup aurat yang ada pada dirinya. Berikut 

detail keterangan dari ketiga ayat tersebut: 

1) Dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-26 

                                                 
43

Ibid., 21-22. 
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مْ وَرِيشًْاٍۗ وَلِبَاسُ الخَّلْيٰى ذٰلِكَ خَيْدٌ 
ُ
يَارِيْ سَيْءٰحِك مْ لِبَاسًا يُّ

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْضَل
َ
دَمَ كَسْ ا

ٰ
 ذٰلِكَ   ٍۗ  يٰتَنِيْْٓ ا

ىُمْ  مِنْ  
َّ
ػَل
َ
ِ ل يٰجِ اللّّٰٰ

ٰ
صُوْنَ ا

َّ
ك  44(٢٦)  يَشَّ

(7) Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi 

pakaian takwa, itulah yang lebih naik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.
45

 

Ayat tersebut menyatakan bahwa bani> a>dam telah Allah beri 

pakaian yang bermanfaat untuk menutupi, menyembunyikan, atau 

merahasiakan aurat (keburukan) yang ada pada tubuhnya, dan sekaligus 

sebagai wujud perhiasan untuknya. Meski begitu, pakaian dan perhiasan 

yang didasarkan pada ketakwaanlah yang terbaik bagi manusia. 

2) Dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-27 

ثِ يَنْذعُِ غَنْىُمَا لِبَاسَىُمَ  جَنَّ
ْ
نَ ال مْ مِ 

ُ
ةَيَيْك

َ
رْصجََ ا

َ
مَآْ ا

َ
يْطٰنُ ك مُ الشَّ

ُ
ا يَفْتِنَنَّك

َ
دَمَ ل

ٰ
يُدِ يٰتَنِيْْٓ ا يَىُمَا ا لِ

وْلِيَاءَۤ 
َ
يٰطِيْنَ ا نَا الشَّ

ْ
ا حَصَوْنَهُمٍْۗ اِنَّا جَػَل

َ
هٗ مِنْ خَيْدُ ل

ُ
مْ وُيَ وَكَبِيْل

ُ
اسَيْءٰحِىِمَا ٍۗاِنَّهٗ يَصٰىك

َ
ذِينَْ ل

َّ
 لِل

46(٢٧) يُؤْمِنُيْنَ  
 

(27) Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 

sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 

surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 

aurat keduanaya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 

dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 

kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orag yang 

tidak beriman.
47

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah memberikan peringatan 

kepada bani> a>dam agar jangan sampai terkena tipu daya atau terperdaya 

rayuan setan untuk menanggalkan pakaian yang dikenakannya dan 

                                                 
44

Al-Qur‟an 7:26. 
45

Al-Qur‟an Hafalan Mudah, Terjemah  & Tajwid Warna (Bandung: Cordoba, 2017), 153. 
46

Al-Qur‟an, 7:27. 
47

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 153. 
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dengan mudahnya mempertunjukkan aurat yang dimilikinya kepada 

khalayak.  

3) Dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-31 

بُّ  ا يُحِ
َ
ا تصُْرِفُيْاۚ اِنَّهٗ ل

َ
يْا وَاشْرَةُيْا وَل

ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِس  وَّك

 
ل
ُ
مْ غِنْسَ ك

ُ
دَمَ خُشُوْا زِيْنَخَك

ٰ
 يٰتَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ  
ْ
      48(٣۱)ࣖال

(31) Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
49

 

Dalam ayat tersebut, Allah menyatakan bahwa manusia 

diharuskan mengenakan pakaian yang bagus (pantas dan indah) ketika 

akan memasuki masjid.  

Kedua, manusia memiliki keterkaitan dengan keimanan dan ia 

memiliki musuh yang nyata, yakni setan. Adapun tiga ayat yang 

merelevansikan  manusia dan keimanan, mengandung makna serta 

tujuannya masing-masing. Berikut detail keterangan dari ketiga ayat 

tersebut: 

1) Dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-172 

خَشَ  اِذْ  وَ 
َ
كَ  ا   ةَنِيْْٓ  مِنْْۢ رَةُّ

ٰ
خَىُمْ  ظُىُيْرِوِمْ  مِنْ  دَمَ ا يَّ ِ

شْىَسَوُمْ  وَ  ذُر 
َ
نْفُسِىِمْۚ  ىعَل   ا

َ
سْجُ  ا

َ
ل
َ
مٍْۗ  ا

ُ
ك ِ
  ةِصَة 

يْا
ُ
  كَال

ٰ
نْ     شَىِسْنَا ى  ةَل

َ
يْا ا

ُ
لِيٰ  يَيْمَ  حَلُيْل

ْ
ا اِنَّا مَثِ ال نَّ

ُ
 50(۱٧۲)  فِلِيْنَ  غٰ  شَاوٰ  غَنْ  ك

(172) Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), Bukankah Aku ini 

                                                 
48

Al-Qur‟an, 7:31. 
49

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 154. 
50

Al-Qur‟an, 7:172. 
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Tuhanmu? (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu 

tidak mengatakan, Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.51
 

Dalam ayat tersebut, tersurat sebuah peringatan dari Allah kepada 

bani> a>dam. Bahwa kesaksian atas  keimanan manusia pada Allah telah 

berlangsung sejak sebelum kelahirannya. Adapun esensi dari peringatan 

tersebut adalah untuk mengecam segala wujud alibi orang-orang kafir 

yang melupakan perjanjian primordial ini.
52

  

2) Dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-35 

مْ 
ُ
يْك

َ
يْنَ عَل مْ يَلُصُّ

ُ
نْك  م ِ

ٌ
مْ رُسُل

ُ
حِيَنَّك

ْ
ا يَأ دَمَ اِمَّ

ٰ
يٰتِيْ  فَمَنِ احَّقٰى وَ  يٰتَنِيْْٓ ا

ٰ
ا رَيْفٌ  ا

َ
حَ فَل

َ
صْل

َ
 ا

يْىِمْ 
َ
ضَنُيْنَ  عَل ا وُمْ يَحْ

َ
 53(٣٥) وَل

(35) Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari 

kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka 

barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa 

takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.
54

 

Pada ayat tersebut, Allah memerintahkan bani> a>dam untuk 

bertakwa pada-Nya dengan menaati para Rasul yang didatangkan kepada 

masing-masing kelompok mereka, yang juga berasal dari kelompok 

mereka sendiri. Adapun wujud dari ketaatan pada Rasulullah adalah 

dengan senantiasa berikhtiar mengadakan perbaikan karena Allah. Maka 

nantinya, perasaan takut, gelisah atau sedih tidak akan ia dapati dalam 

hidupnya. 

 

 

                                                 
51

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 173. 
52

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 23. 
53

Al-Qur‟an, 7:35. 
54

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 154. 
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c. Dalam Surah Ya>si>n [36] ayat ke-60  

تِيْنٌ  مْ عَسُوٌّ مُّ
ُ
ك
َ
يْطٰنَۚ اِنَّهٗ ل ا حَػْتُسُوا الشَّ

َّ
نْ ل

َ
دَمَ ا

ٰ
مْ يٰتَنِيْْٓ ا

ُ
يْك

َ
غْىَسْ اِل

َ
مْ ا

َ
ل
َ
 55(٦٦) ا

(60) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu 

Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang 

nyata bagi kamu,
56

 

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut sefrekuensi dengan 

yang terkandung dalam Surah al-A’ra>f [7] ayat ke-27. Dimana Allah 

memperingatkan bani> a>dam agar jangan sampai (terperdaya) menyembah 

setan yang merupakan senyata-nyatanya musuh bagi mereka. 

Ketiga, manusia merupakan makhluk yang Allah beri kelebihan dan 

keistimewaan dapat menguasai daratan dan lautan.
57

 Allah berfirman dalam 

Surah al-Isra>’ ayat 70: 

نٰىُمْ 
ْ
دَمَ وَحَمَل

ٰ
مْنَا ةَنِيْْٓ ا صَّ

َ
لَسْ ك

َ
رِيْد   وَل

َ
ى ك

ٰ
نٰىُمْ عَل

ْ
ل تٰجِ وَفَضَّ ِ

ي  نَ الطَّ بَدْصِ وَرَزَكْنٰىُمْ م ِ
ْ
بَد ِ وَال

ْ
 فِى ال

ا  مَِ َّنْ 
ً
لْنَا حَفْضِيْل

َ
 58(٧٦) ࣖخَل

(70) Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.
59

 

Sekian pemaparan dari tujuh ayat yang menggunakan term bani> 

a>dam sebagai salah satu term yang mengungkap manusia dalam Al-Qur‟an. 

Maka dapat dipahami bahwa manusia memiliki kemampuan untuk 

melakukan hubungan vertikal (berupa relasi dengan Tuhan yang 

                                                 
55

Al-Qur‟an, 36:60. 
56

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 444. 
57

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 24. 
58

Al-Qur‟an, 36:60. 
59

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 289. 
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menciptakannya) dan hubungan horizontal (berupa relasi dengan sesamanya 

dan alam yang ditinggalinya). 

2. Kecenderungan dan Sifat Manusia  

Penciptaan manusia dalam wujud dan keadaan terbaik sebagai makhluk 

Allah adalah keniscayaan yang mutlak. Hal tersebut pun Allah tegaskan dalam 

Surah at-Ti>n [95] ayat ke-4. Termasuk perangkat-perangkat dalam (rohani) 

manusia, esensi manusia (nafs) juga Allah ciptakan secara lengkap. Adapun 

menurut Ahmad Mubarok, term nafs digunakan untuk menunjuk totalitas 

manusia di dalam Al-Qur‟an, baik dalam menjalani kehidupan dunia maupun 

akhirat, jiwa dan raga, serta sisi dalam dan sisi luarnya
60

.  

Disertai dengan ragam “alat bantu” yang tersedia, manusia memiliki 

kemerdekaan untuk membedakan hal-hal yang bersifat baik dan buruk. 

Sehingga ia akan merasakan bagaimana ujian memilih atau mengubah 

keputusan. Maka saat itu, kecenderungannya untuk berlaku positif (taqwa>) 

berpotensi mempengaruhi-nya. Meski begitu, tak dapat dielakkan jika 

kecenderungan untuk melakukan hal-hal negatif (fuju>r) lebih 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, sisi dalam diri manusia (nafs) inilah yang 

oleh Al-Qur‟an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih besar.
61

 Sebagaimana 

firman Allah dalam Surah asy-Syams [91] ayat ke-7 dan 8: 

ىىَا   وَنَفْس   مَا سَيّٰ ىَمَىَا فُجُيْرَوَا وَحَلْيٰىىَا    (٧) وَّ
ْ
ل
َ
62(٨) فَا

  

(7) Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, (8) maka Dia mengilhamkan 

kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya,
63

 

                                                 
60

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 34. 
61

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, cet. XIII, November 1996), 283. 
62

Al-Qur‟an, 91:7-8. 
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Quraish Shihab menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan 

“mengilhamkan” dalam ayat tersebut yakni, Allah memberi potensi pada 

manusia untuk memahami kebenaran dan keburukan melalui nafs yang 

dimilikinya. Kemudian ia menerangkan bahwa Qusyairi mengungkap nafs 

sebagai sesuatu yang melahirkan sifat tercela dan buruk dalam perspektif kaum 

Sufi. Sejalan dengan penjelasan yang ada dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, bahwa nafs atau nafsu merupakan dorongan hati yang kuat untuk 

berbuat kurang baik. Meski begitu, Quraish Shihab menerangkan lebih lanjut, 

bahwa ayat yang mengandung isyarat soal lebih kuat hakikatnya potensi positif 

manusia dibandingkan potensi negatifnya terdapat dalam dua ayat selanjutnya 

(Surah asy-Syams [91] ayat ke-9 dan 10). Namun jika soal daya tarik, daya 

tarik yang bersifat negatif memang lebih kuat dibandingkan daya tarik yang 

bersifat positif. Oleh karena itu, tuntutan untuk senantiasa menjaga kesucian 

nafs dari hal-hal yang dapat mengotorinya sangat ditekankan, agar manusia 

tersebut memperoleh keberuntungan. Berikut Surah asy-Syams [91] ayat ke-9 

dan 10 tersebut: 

ىىَا  
ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل
َ
ىىَاٍۗ  وَكَسْ خَابَ   (٩) كَسْ ا  64(۱٦) مَنْ دَسّٰ

(9) sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), (10) dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya.
65

 

Berdasarkan pemaparan diatas, makin terang bahwasannya manusia 

memiliki kemerdekaan dalam bersikap, baik positif maupun negatif. Hal 

tersebut berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun 

                                                                                                                                      
63

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 595.  
64

Al-Qur‟an, 91:9-10. 
65

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 595. 
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faktor terpenting yang dimaksud adalah bagaimana ia mengendalikan kodrat 

fitrahnya yang suci, tabiat individualnya dan daya responsnya terhadap 

lingkungan sekitarnya sebelum melakukan suatu perbuatan.
66

 Dan setiap 

manusia memiliki tanggung jawab atas hal-hal yang diperbuatnya semasa 

mendapat kesempatan hidup di dunia. Allah berfirman dalam Surah al-Isra>’ 

[17] ayat ke-15: 

ا حَضِرُ 
َ
يْىَاٍۗ وَل

َ
 عَل

ُّ
 فَاِنَّمَا يَضِل

َّ
ۚ وَمَنْ ضَل رْصٰىٍۗ  مَنِ اوْخَسٰى فَاِنَّمَا يَىْخَسِيْ لِنَفْسِه 

ُ
زْرَ ا  وَازِرَةٌ و ِ

ا نَّ
ُ
ا وَمَا ك

ً
ى نَتْػَدَ رَسُيْل ةِيْنَ خَتّٰ ِ

 67(۱٥) مُػَش 

(15) Barangsiapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya 

itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat maka 

sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 

tidak dapat memikul dosa orang lain, tetatpi Kami tidak akan menyiksa sebelum 

Kami mengutus seorang rasul.
68

 

Sebab adanya potensi (ketersediaan) manusia melakukan kebaikan dan 

keburukan, Al-Qur‟an pun juga menerangkan potensi diangkat dan 

diturunkannya derajat manusia secara berulang-ulang. Dimana kedudukannya 

kerap ditetapkan jauh mengungguli ciptaan-ciptaan Allah seperti alam, bumi, 

dan bahkan para malaikat. Namun meski begitu, mereka bisa tak lebih rendah 

jika dibandingkan dengan binatang sekalipun pada saat yang sama. Maka 

adapun pendapat dari M. Quraish Shihab, bahwa Al-Qur‟an menerangkan dua 

jenis (potensi) ke-cenderungan dan sifat manusia. Dan hal tersebut bukan 

bermaksud menunjukkan bahwa antara satu ayat dengan ayat lainnya memiliki 

kandungan yang bertentangan. Namun justru bermaksud menunjukkan atau 

                                                 
66

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 25.  
67

Al-Qur‟an, 17:15. 
68

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 283. 
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memberitahukan beberapa kelemahan manusia yang dapat dan harus dihindari 

agar ia terjaga dari tempat terendah yang dapat menjadikannya sebagai 

makhluk tercela. Sehingga ia berpotensi untuk menempati tempat tertinggi dan 

menjadi makhluk yang terpuji. Agar lebih jelas pemahaman terkait dua jenis 

sifat yang Allah anugerahkan pada manusia, berikut penafsiran tematik yang 

disajikan dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agama RI. 

a. Kecenderungan dan Sifat Positif Manusia 

Merujuk pada karya Murtad}a Mut}t}ahhari> berjudul Manusia dan 

Agama: Membumikan Kitab Suci, manusia memiliki beberapa segi dan 

kecenderungan positif yang Allah anugerahkan padanya. Berikut detail 

pemaparannya: 

1) Manusia memiliki potensi untuk menjadi khalifah atau pemimpin di 

bumi. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah al-Baqarah [2] ayat 

ke-30: 

 
ٌ
يْ جَاغِل ِ

ثِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لِل  رَةُّ

َ
فْسِسُ فِيْىَا وَاِذْ كَال  فِيْىَا مَنْ يُّ

ُ
ػَل جْ

َ
ت
َ
يْْٓا ا

ُ
رْضِ خَلِيْفَثً ٍۗ كَال

َ
ا
ْ
 فِى ال

مُيْنَ  وَ  
َ
ا حَػْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل
َ
يْْٓ ا ِ
 اِن 

َ
كَ ٍۗ كَال

َ
سُ ل مْسِكَ وَنُلَس ِ حُ بِحَ ِ سَت 

ُ
نُ ن حْ

َ
مَاءَۤۚ وَن 69(٣٦) يسَْفِكُ الد ِ

 

(30) Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.
70

 

                                                 
69

Al-Qur‟an, 2:30. 
70

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 6. 
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2) Manusia memiliki kapasitas inteligensia yang paling tinggi sebagai 

pendukung tugas ke-khalifahannya. Yakni dengan dapat memahami 

nama-nama benda beserta fungsinya guna mendukung tugas tersebut. 

Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah al-Baqarah [2] ayat ke-31 

dan 32: 

 

مَ 
َّ
  وَعَل

ٰ
سْمَاۤ دَمَ ا

َ
ا
ْ
ىَا ءَ ال

َّ
ل
ُ
ى غَصَضَىُمْ  ذُمَّ  ك

َ
مَلٰۤ  عَل

ْ
ثِ ىِٕال

َ
  ك

َ
ْۢ  فَلَال نْ
َ
 ـ ا يْ تِ سْمَاۤ يْنِ

َ
اۤ و   ءِ ةِا

َ
نْخُمْ  اِنْ  ءِ ؤُل

ُ
  ك

يْا (٣۱) سِكِيْنَ صٰ 
ُ
ا نَكَ سُتْدٰ  كَال

َ
مَ  ل

ْ
نَآْ عِل

َ
ا ل

َّ
مْتَنَا مَا اِل

َّ
نْجَ  اِنَّكَ  ٍۗ عَل

َ
ػَلِيْمُ  ا

ْ
حكَِيْمُ  ال

ْ
71(٣۲) ال

  
 

(31) Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 

Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!. 

(32) Mereka menjawab, Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami  ketahui 

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah 

Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
72

 

3) Manusia memiliki kecenderungan untuk dekat dengan Tuhan. Karena 

jauh di dasar sanubarinya, ia memiliki kesadaran akan kehadiran Tuhan 

yang menciptakannya. Sehingga segala wujud keraguan dan keingkaran 

kepada Tuhan justru akan muncul saat ia menyimpang dari fitrah 

mereka sebagai manusia, khususnya sebagai hamba Allah. Hal tersebut 

Allah firmankan dalam Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-30: 

ينِْ خَنِيْفًا كِمْ وَجْىَكَ لِلد ِ
َ
يْىَا  ٍۗ  فَا

َ
تِيْ فَطَصَ النَّاسَ عَل

َّ
ِ ال ِ    ٍۗ فِطْصَتَ اللّّٰٰ قِ اللّّٰٰ

ْ
 لِخَل

َ
ا حَتْسِيْل

َ
   ٍۗ ل

يْنُ  ذٰلِكَ  مُيْنَ   الد ِ
َ
ا يَػْل

َ
ثَدَ النَّاسِ ل

ْ
ك
َ
كِنَّ ا

ٰ
مُ  وَل لَي ِ

ْ
 73(٣٦)  ال

 

(30) Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah, disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 

                                                 
71

Al-Qur‟an, 2:31-32. 
72

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 6. 
73

Al-Qur‟an, 30:30. 
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(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,
74

 
 

4) Manusia memiliki unsur ilahi yang luhur dalam fitrahnya. Karena unsur 

tersebut sangat berbeda dengan unsur-unsur badani yang ada pada 

hewan, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa lainnya. Dan unsur 

tersebut merupakan suatu wujud senyawa antara alam fisik dan 

metafisik, antara materi dan immateri, antara jiwa dan raga.
75

 Hal 

tersebut Allah firmankan dalam Surah as-Sajdah [32] ayat ke-7 sampai 

dengan 9: 

ذِ 
َّ
سَانِ مِنْ طِيْن  ال

ْ
اِن
ْ
قَ ال

ْ
 خَل

َ
لَهٗ وَةَسَا

َ
 شَيْء  خَل

َّ
ل
ُ
خْسَنَ ك

َ
ة   (٧)يْْٓ ا

َ
ل
ٰ
هٗ مِنْ سُل

َ
سْل
َ
 ن
َ
 ذُمَّ جَػَل

 ۚ ىِيْن 
اءۤ  مَّ نْ مَّ سَةٍَۗ  (٨)م ِ ٕـِ فْ

َ
ا
ْ
ةْصَارَ وَال

َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
وْخِه  وَجَػَل ىهُ وَنَفَذَ فِيْهِ مِنْ رُّ  ذُمَّ سَيّٰ

صُوْنَ 
ُ
ا تشَْك ا مَّ

ً
 76(٩) كَلِيْل

 

(7) Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah, (8) kemudian Dia menjadikan 

keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). (9) Kemudian Dia 

menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam 

(tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati 

bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.
77

 
 

5) Manusia merupakan makhluk pilihan
78

 yang penciptaannya, benar-

benar telah Allah perhitungkan secara teliti dan bukan merupakan 

sesuatu yang bersifat kebetulan. Allah berfirman dalam Surah T{a>ha> [20] 

ayat ke-122: 

يْهِ وَوَسٰى
َ
هٗ فَخَابَ عَل 79(۱۲۲) ذُمَّ اجْتَتٰىهُ رَةُّ

 

 

                                                 
74

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 407. 
75

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 26-27. 
76

Al-Qur‟an, 32:7-9. 
77

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 415. 
78

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 27. 
79

Al-Qur‟an, 20:122. 
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81 

 

 

 

(122) Kemudian Tuhannya memilih dia, maka Dia menerima tobatnya 

dan memberinya petunjuk.
80

 
 

6) Manusia diberi kepercayaan dan amanat oleh Allah, diberkahi dengan 

risalah yang disampaikan melalui para utusan-Nya, dan dikaruniai rasa 

tanggung jawab.
81

 Allah berfirman dalam Surah al-Ah}za>b [33] ayat ke-

72: 

مَانَثَ 
َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَ اِنَّا غَصَضْنَا ال ى السَّ

َ
رْضِ وَ  عَل

َ
ا
ْ
نَىَا وَ  ال

ْ
مِل حْ نْ يَّ

َ
ةَيْنَ ا

َ
تَالِ فَا جِ

ْ
شْفَلْنَ مِنْىَا ال

َ
 ا

ىَا وَ  
َ
ا   حَمَل

ً
يْمًا جَىُيْل

ُ
انَ ظَل

َ
سَانٍُۗ اِنَّهٗ ك

ْ
اِن
ْ
82(٧۲) ال

 

 

(72) Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu 

dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 

bodoh,
83

 
 

7) Manusia adalah makhluk mulia.
84

 Karena kecenderungan untuk men-

capai sesuatu yang baik dan bermartabat ada dalam dirinya. Kemudian 

jika ia mampu merasakan kemuliaan dan martabat tersebut, maka ia 

akan menghargai dirinya. Dan beberapa wujud penghargaan diri 

tersebut adalah dengan berlepas diri dari segala jenis kerendahan budi 

dan perbudakan hawa nafsu.
85

 Hal tersebut Allah firmankan dalam 

Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-70: 

نٰىُمْ 
ْ
ل تٰجِ وَفَضَّ ِ

ي  نَ الطَّ بَدْصِ وَرَزَكْنٰىُمْ م ِ
ْ
بَد ِ وَال

ْ
نٰىُمْ فِى ال

ْ
دَمَ وَحَمَل

ٰ
مْنَا ةَنِيْْٓ ا صَّ

َ
لَسْ ك

َ
ى وَل

ٰ
 عَل

رِيْد   
َ
ا  ك

ً
لْنَا حَفْضِيْل

َ
86(٧۰) ࣖمَِ َّنْ خَل

 

 

                                                 
80

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 320. 
81

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an  ..., 27. 
82

Al-Qur‟an, 33:72. 
83

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 427. 
84

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 27. 
85

Ibid. 
86

Al-Qur‟an, 17:70. 
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82 

 

 

 

(70) Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.
87

 
 

8) Manusia memiliki kesadaran moral.
88

 Oleh karena itu, mereka dapat 

membedakan kebaikan dan keburukan melalui inspirasi fitri yang 

tertanam dalam dirinya. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah asy-

Syams [91] ayat ke-7 sampai dengan 10: 

ىىَا   وَنَفْس   مَا سَيّٰ ىَ  (٧) وَّ
ْ
ل
َ
ىىَا    (٨)  مَىَا فُجُيْرَوَا وَحَلْيٰىىَا  فَا

ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل
َ
 وَكَسْ  (٩)  كَسْ ا

ىىَاٍۗ  خَابَ  89(۱٦) مَنْ دَسّٰ
 

 

(7) Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, (8) maka Dia 

mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, (9) 

sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu), (10) dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya.
90

 

9) Manusia memiliki potensi dalam mendaya-gunakan ragam wujud 

karunia duniawi secara absah dan penuh tanggung jawab karena ia 

mengemban amanah untuk membangun peradaban di muka bumi Allah. 

Hal tersebut  Allah firmankan dalam Surah al-Ja>s}iyah [45] ayat ke-13: 

نْهُ ٍۗاِنَّ فِيْ  رْضِ جَمِيْػًا م ِ
َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَمَا فِى ال ا فِى السَّ مْ مَّ

ُ
ك
َ
صَ ل صُوْنَ وَسَزَّ

َّ
خَفَك لَيْم  يَّ ِ

 
يٰج  ل

ٰ
ا
َ
 91(۱٣) ذٰلِكَ ل

 

(13) Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang-orang yang berpikir.
92

 

 

                                                 
87

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 289. 
88

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 28. 
89

Al-Qur‟an, 91:7-10 
90

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 595.  
91

Al-Qur‟an, 45:13. 
92

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ...,  499. 
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83 

 

 

 

10) Manusia cenderung menggapai ragam cita dan aspirasi luhur dengan 

hanya mengharap rida Allah. Oleh karena itu, kebutuhan duniawi 

tidak menjadi satu-satunya stimulus manusia dalam bertindak. Akan 

tetapi, hal-hal semacam itu dapat terjadi jika manusia memelihara 

kesucian jiwanya. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah al-Fajr 

[89] ayat ke-27 dan 28: 

ثُ   مُطْمَىِٕنَّ
ْ
فْسُ ال خُىَا النَّ يَّ

َ
ثًۚ  (۲٧)ي ا صْضِيَّ كِ رَاضِيَثً مَّ ِ

ى رَة 
ٰ
 93(۲٨)ارْجِعِيْْٓ اِل

 

(27) Wahai jiwa yang tenang! (28) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

hati yang rida dan diridai-Nya.
94

 
 

Uraian di atas menunjukkan bahwa Allah menggambarkan manusia 

melalui ayat-ayat-Nya sebagai makhluk pilihan yang semi-samawi dan 

semi-duniawi. Di dalam dirinya tertanam ragam sifat positif yang dapat 

menyebabkan kapasitas mereka relatif tidak terbatas. Suatu keluhuran dan 

martabat naluriah yang mereka miliki menjadi motivasi atau dorongan 

dalam memanfaatkan segala karunia yang Allah berikan. Sehingga pada saat 

yang sama, keharusan soal menunaikan kewajiban kepada Allah sebagai 

wujud rasa syukur (akan) menjadi suatu kenikmatan bagi mereka. 

b. Kecenderungan dan Sifat Negatif Manusia 

Merujuk pada buku berjudul Sistem Pembinaan Masyarakat Islam 

karya S. Waqar Husaini yang diterjemahkan oleh Anas Mahyudin, Al-

Qur‟an  mengungkapkan bahwa manusia juga banyak dicela. Hal tersebut 

karena manusia mengerjakan hal-hal yang dikecam oleh Allah. Maka 

                                                 
93

Al-Qur‟an, 89:27-28. 
94

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 594. 
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84 

 

 

 

berikut pemaparan ragam kecenderungan dan sifat negatif manusia dalam 

karya S. Waqar Husaini: 

1) Tergesa-gesa. Allah berfirman dalam Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-11 dan 

Surah al-Anbiya>’ [21] ayat ke-37: 

ا
ً
سَانُ غَجُيْل

ْ
اِن
ْ
انَ ال

َ
يْدٍِۗ وَك خَ

ْ
ر ِ دُعَاءَۤهٗ ةِال

سَانُ ةِالشَّ
ْ
اِن
ْ
 95(۱۱) وَيَسْعُ ال

 

(11) Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan) keburukan 

sebagaimana (biasanya) dia berdoa untuk (mendapatkan) kebaikan. 

Manusia itu (sifatnya) tergesa-gesa.
96

 
 

يْنِ 
ُ
ا تسَْخَػْجِل

َ
يٰتِيْ فَل

ٰ
مْ ا

ُ
ورِيْك

ُ
سَانُ مِنْ غَجَل ٍۗ سَا

ْ
اِن
ْ
 97(٣٧) خُلِقَ ال

 

(37) Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-tergesa. Kelak akan Aku 

perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganlah 

kamu meminta Aku menyegerakannya.
98

 
 

2) Tidak sabaran dan ragu-ragu. Allah berfirman dalam Surah T}a>ha> [20] 

ayat ke-115: 

لَسْ 
َ
هٗ غَضْمًا وَل

َ
سْ ل جِ

َ
مْ ن

َ
 فَنَسِيَ وَل

ُ
دَمَ مِنْ كَتْل

ٰ
 99(۱۱٥) ࣖغَىِسْنَآْ اِل ى ا

 

(115) Dan sungguh telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia 

lupa, dan Kami tidak dapati kemauan yang kuat padanya.
100

 
 

3) Serakah, kikir dan tamak. Ketiga hal tersebut Allah firmankan dalam 

Surah A<li ‘Imra>n [3] ayat ke-180, Surah an-Nisa>’ [4] ayat ke-37, Surah 

at-Taubah [9] ayat ke-34 dan 35, Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-100, Surah 

                                                 
95

Al-Qur‟an, 17:11. 
96

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Penyempurnaan (t.t.: t.tp, 2019), 

394. 
97

Al-Qur‟an, 21-37. 
98

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 325. 
99

Al-Qur‟an, 20:115. 
100

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 320.  
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85 

 

 

 

al-Furqa>n [47] ayat ke-8 dan Surah al-Ma’a>rij [70] ayat ke-21. Berikut 

firman Allah dalam Surah al-Isra’ [17] ayat ke-100: 

نْخُمْ 
َ
يْ ا

َّ
 ل
ْ
يْنَ رَضَاۤىِٕنَ رَحْمَثِ  كُل

ُ
يْْٓ  حَمْلِك ِ

اِنْفَاقٍِۗ   رَب 
ْ
خُمْ رَشْيَثَ ال

ْ
مْسَك

َ
ا
َّ
سَانُ  وَ  اِذًا ل

ْ
اِن
ْ
انَ ال

َ
 ك

 101(۱۰۰)ࣖكَخُيْرًا 
 

(100) Katakanlah (Muhammad), “Sekiranya kamu menguasai 

perbendahara-an rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu 

tahan, karena takut membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat 

kikir.
102

 
 

Dan berikut firman Allah dalam Surah al-Ma’a>rij [70] ayat ke- 21: 

يْدُ مَنُ  خَ
ْ
هُ ال اِذَا مَسَّ 103(۲۱) يْعًا  وَّ

 

 

(21) dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi kikir.
104

 
 

4) Amat aniaya dan mengingkari nikmat.
105

 Allah berfirman dalam Surah 

Ibra>hi>m [14] ayat ke-34: 

نْ  مْ م ِ
ُ
حٰىك

ٰ
ا  وَا

َ
ِ ل وْا نِػْمَجَ اللّّٰٰ خُمُيْهٍُۗ وَاِنْ حَػُسُّ

ْ
ل
َ
ِ مَا سَا

 
ل
ُ
 ك

ْ
صُيْوَاٍۗ اِنَّ ال حْ

ُ
يْمٌ ت

ُ
ظَل

َ
سَانَ ل

ْ
 اِن

ارٌ  فَّ
َ
 (٣٤) ࣖك

106 
 

(34) Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu 

mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 

niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu 

sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).
107

 
 

5) Kerap berkeluh kesah.
108

 Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah al-

Ma’a>rij [70] ayat ke-19 dan 20: 

                                                 
101

Al-Qur‟an, 17:100. 
102

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 292. 
103

Al-Qur‟an, 70:21. 
104

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 569. 
105

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 29. 
106

Al-Qur‟an, 14:34. 
107

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 260. 
108

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 30. 
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86 

 

 

 

يْعًا   
ُ
سَانَ خُلِقَ وَل

ْ
اِن
ْ
رُّ جَضُوْعًا   (۱٩) اِنَّ ال هُ الشَّ  109(۲۰) اِذَا مَسَّ

(19) Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. (20) Apabila 

dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah,
110

 

6) Congkak. Hal tersebut Allah firmankan dalam Surah an-Nisa>’ [4] ayat 

ke-36 dan 37, Surah an-Nah}l [16] ayat ke-22, 23 dan 29, Surah al-Isra>’ 

[17] ayat ke-37 dan 83, Surah Gha>fir [40] ayat ke-83 serta Surah al-

H{adi>d [57] ayat ke-23 dan 24. Berikut dua firman Allah dalam Surah an-

Nisa>’ [4] ayat ke-36 dan 37:   

...  
َ
َ ل ااِنَّ اللّّٰٰ

ً
خَال انَ مُخْ

َ
بُّ مَنْ ك يْنَ  (٣٦)فَزُيْرًا   ا يُحِ

ُ
ذِينَْ يَتْزَل

َّ
ال
 
بُزْلِ  

ْ
مُصُوْنَ النَّاسَ ةِال

ْ
 وَيَأ

ىِيْنًاۚ  وَ   فِصِينَْ عَشَاةًا مُّ
ٰ
ك
ْ
غْخَسْنَا لِل

َ
ُ مِنْ فَضْلِه ٍۗ وَا حٰىىُمُ اللّّٰٰ

ٰ
خُمُيْنَ مَآ ا

ْ
 111(٣٧)  يَك

(36) ... Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri, (37) (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 

orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia yang telah 

diberikan Allah kepadanya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

kafir azab yang menghinakan.
112

 

7) Tidak pandai berterimakasih.
113

 Hal tersebut Allah terangkan dalam 

Surah; Hu>d [11] ayat ke-9 dan 10, Surah an-Nah}l [16] ayat ke-53 sampai 

dengan 55 dan 83, Surah az-Zumar [39] ayat ke-7 dan 8, Surah Gha>fir 

[40] ayat ke-6. Dan berikut firman Allah dalam Surah az-Zumar [39] ayat 

ke-8:  

انَ يَسْ 
َ
سِيَ مَا ك

َ
نْهُ ن هٗ نِػْمَثً م ِ

َ
ل يْهِ ذُمَّ اِذَا رَيَّ

َ
سَانَ ضُرٌّ دَعَا رَةَّهٗ مُنِيْتًا اِل

ْ
اِن
ْ
 غُيْْٓاوَاِذَا مَسَّ ال

يْهِ 
َ
  اِل

َّ
يُضِل

 
نْسَادًا لِ

َ
ِ ا ّٰ  للِّٰ

َ
 وَجَػَل

ُ
ا  اِنَّكَ مِنْ  مِنْ كَتْل

ً
فْصِكَ كَلِيْل

ُ
 حَمَخَّعْ ةِك

ْ
 غَنْ سَبِيْلِه  ٍۗ كُل

                                                 
109

Al-Qur‟an, 70:19-20.. 
110

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 569. 
111

Al-Qur‟an, 4:36-37. 
112

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 84. 
113

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 30.  
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ارِ  صْدٰبِ النَّ
َ
 114(٨) ا

(8) Dan apabila manusia ditimpa bencana, dia memohon (pertolongan) 

kepada Tuhannya dengan kembali (taat) kepada-Nya; tetapi apabila Dia 

memberikan nikmat kepadanya dia lupa (akan bencana) yang pernah dia 

berdoa kepada Allah sebelum itu dan diadakannya sekutu-sekutu bagi 

Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, 

“Bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu itu untuk sementara 

waktu. Sungguh, kamu termasuk penghuni neraka.”
115

 

8) Sikap  suka  membantah.
116

 Allah  berfirman  dalam  Surah  al-Kahfi  

[18] ayat ke-54: 

ا
ً
ثَدَ شَيْء  جَسَل

ْ
ك
َ
سَانُ ا

ْ
اِن
ْ
انَ ال

َ
ِ مَرَل ٍۗ وَك

 
ل
ُ
نِ لِلنَّاسِ مِنْ ك

ٰ
لُصْا

ْ
فْنَا فِيْ وٰشَا ال لَسْ صَرَّ

َ
 117(٥٤)  وَل

(54) Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada 

manusia dalam Al-Qur‟an ini dengan bermacam-macam perumpamaan. 

Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah.
118

 

9) Sikap merusak atau menzalimi diri sendiri. Hal terserbut Allah firmankan 

dalam Surah A<li ‘Imra>n [3] ayat ke-165, Surah an-Nisa>’ [4] ayat ke-79, 

Surah Yu>nus [10] ayat ke-44, Surah Hu>d [11] ayat ke-101, Surah an-

Nah}l [16] ayat ke-33, 34 dan 118, Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-41 dan 

Surah asy-Syu>ra> [42] ayat ke-3. Berikut firman Allah dalam Surah Yu>nus 

[10] ayat ke-44: 

نْفُسَىُمْ يَظْلِمُيْنَ 
َ
كِنَّ النَّاسَ ا

ٰ
ل ا وَّ ٔـً ا يَظْلِمُ النَّاسَ شَيْ

َ
َ ل  119(٤٤) اِنَّ اللّّٰٰ

(44) Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi 

manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri.
120

 

 

                                                 
114

Al-Qur‟an, 39:8. 
115

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 459. 
116

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 30. 
117

Al-Qur‟an, 18:54. 
118

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 300. 
119

Al-Qur‟an, 10:44. 
120

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 214. 
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Dan firman Allah dalam Surah ar-Ru>m [30] ayat ke-41: 

يْا
ُ
ذِيْ غَمِل

َّ
يْسِى النَّاسِ لِيُشِيْلَىُمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَدْصِ ةِمَا ك

ْ
بَد ِ وَال

ْ
فَسَادُ فِى ال

ْ
 ظَىَصَ ال

ىُمْ  
َّ
ػَل
َ
 121(٤۱) يَصْجِػُيْنَ  ل

(41) Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar).
122

  

10) Sangat mencintai hal-hal duniawi. Hal-hal duniawi tesebut seperti harta, 

tahta dan wanita. Allah firmankan hal tersebut dalam Surah A<li ‘Imra>n 

[3] ayat ke-14: 

فِضَّ 
ْ
وَبِ وَال مُلَنْطَصَةِ مِنَ الذَّ

ْ
لَنَاطِيْدِ ال

ْ
بَنِيْنَ وَال

ْ
سَاءِۤ وَال ِ

ىَيٰتِ مِنَ الن  اسِ خُبُّ الشَّ نَ لِلنَّ ِ
 ثِ زُي 

مَ  
ْ
ُ غِنْسَهٗ خُسْنُ ال نْيَا ٍۗوَاللّّٰٰ حَيٰيةِ الدُّ

ْ
حصَْثِ ٍۗ ذٰلِكَ مَتَاعُ ال

ْ
نْػَامِ وَال

َ
ا
ْ
مَثِ وَال مُسَيَّ

ْ
يْلِ ال خَ

ْ
بِ وَال

ٰ
123(۱٤) ا

  

(14) Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 

yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 

ternak dan sawah lading. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik.
124

 

11) Mudah berputus asa. Allah berfirman dalam Surah al-Isra>’ [17] ayat ke-

83:  

يْسًا  ـ انَ يَ
َ
رُّ ك هُ الشَّ ۚ وَاِذَا مَسَّ انِتِه   بِجَ

ٰ
غْصَضَ وَنَا

َ
سَانِ ا

ْ
اِن
ْ
ى ال

َ
نْػَمْنَا عَل

َ
 125(٨٣) وَاِذَآْ ا

(83) Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, niscaya dia 

berpaling dan menjauhkan diri dengan sombong; dan apabila dia ditimpa 

kesusahan, niscaya dia berputus asa.
126

 

                                                 
121

Al-Qur‟an, 30:41. 
122

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 408. 
123

Al-Qur‟an, 3:14. 
124

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 51. 
125

Al-Qur‟an, 17:83. 
126

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 290. 
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12) Sikap zalim dan bodoh.
127

 Allah  berfirman  dalam  Surah  al-Ah}za>b  

[33] ayat ke-72:  

رْضِ 
َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال ى السَّ

َ
مَانَثَ عَل

َ
ا
ْ
نَىَااِنَّا غَصَضْنَا ال

ْ
مِل حْ نْ يَّ

َ
ةَيْنَ ا

َ
تَالِ فَا جِ

ْ
شْفَلْنَ مِنْىَا وَال

َ
 وَا

ىَا
َ
ا   وَحَمَل

ً
يْمًا جَىُيْل

ُ
انَ ظَل

َ
سَانٍُۗ اِنَّهٗ ك

ْ
اِن
ْ
 128(٧٢) ال

(72) Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan memikul amanat itu dan 

mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 

bodoh.
129

 

13) Lemah dan bersusah payah.
130

 Allah berfirman dalam Surah an-Nisa>’ 

[4] ayat ke-28 dan Surah al-Balad [90] ayat ke-4: 

سَانُ ضَػِيْفًا
ْ
اِن
ْ
مْۚ  وَخُلِقَ ال

ُ
فَ غَنْك ِ

ف  خَ نْ يُّ
َ
ُ ا 131(٢٨)  يُصِيْسُ اللّّٰٰ

 

(28) Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia 

diciptakan (bersifat) lemah.
132

 

تَس ٍۗ 
َ
سَانَ فِيْ ك

ْ
اِن
ْ
لْنَا ال

َ
لَسْ خَل

َ
 (٤)  ل

133 

(4) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 

payah.
134

 

14) Suka melampaui batas.
135

 Allah berfirman dalam Surah Yu>nus [10] ayat 

ke-12: 

ا مَّ
َ
وْ كَاۤىِٕمًاۚ فَل

َ
وْ كَاعِسًا ا

َ
ْٓ ا ْۢتِه  رُّ دَعَانَا لِجَنْ

سَانَ الضُّ
ْ
اِن
ْ
هٗ مَصَّ  وَاِذَا مَسَّ ال شَفْنَا غَنْهُ ضُرَّ

َ
 ك

مْ 
َّ
نْ ل

َ
ا
َ
يْنَ  ك

ُ
انُيْا يَػْمَل

َ
مُسْرِفِيْنَ مَا ك

ْ
نَ لِل ِ

شٰلِكَ زُي 
َ
هٍۗٗ ك سَّ ى ضُر   مَّ

ٰ
 136(۱٢) يَسْغُنَآْ اِل

                                                 
127

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 31. 
128

Al-Qur‟an, 33:72. 
129

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 427. 
130

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 31. 
131

Al-Qur‟an, 4:28. 
132

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 83. 
133

Al-Qur‟an, 90:4. 
134

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 594. 
135

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 32. 
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(12) Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 

keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 

bahaya itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia 

tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 

telah menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang 

yang melampaui batas apa yang mereka kerjakan.
137

 

15) Cepat merasa puas dan berkecukupan.
138

 Allah firmankan hal tersebut 

dalam Surah al-„Alaq [96] ayat ke-7: 

هُ اسْخَغْنٰىٍۗ 
ٰ
ا نْ رَّ

َ
 139(٧) ا

(7) Apabila melihat dirinya serba cukup.
140

 

Demikianlah pembahasan terkait ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

menerangkan dua jenis kecenderungan dan sifat manusia.  Namun sebagaimana 

yang telah diungkapakan di bagian prolog sub-bab, bahwa adanya dua jenis 

kecenderungan dan sifat manusia bukan bermaksud menunjukkan bahwa antara 

satu ayat dengan ayat lainnya memiliki kandungan makna yang bertentangan. 

Namun justru bermaksud menunjukkan atau memberitahukan beberapa 

kelemahan manusia yang dapat dan harus dihindari agar ia selamat dari tempat 

terendah yang dapat menjadikannya sebagai makhluk tercela. Sehingga ia 

berpotensi untuk menempati tempat tertinggi dan menjadi makhluk yang 

terpuji.   

Adapun yang mempengaruhi tingkah laku manusia adalah peran dari 

kualitas jiwa manusia itu sendiri. Maka disamping ada jiwa yang terpelihara 

kesuciannya disebut dengan istilah nafs mut}ma’innah dan nafs amma>rah bis-

                                                                                                                                      
136

Al-Qur‟an, 10:12. 
137

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 209. 
138

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 32. 
139

Al-Qur‟an, 96: 7. 
140

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 597. 
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su>’ adalah istilah yang bermakna sebaliknya. Allah berfirman dalam Surah al-

Infit}ar [82] ayat ke-5 sampai dengan 7: 

صَتٍْۗ  رَّ
َ
مَجْ وَا ا كَسَّ   (٥) عَلِمَجْ نَفْسٌ مَّ

ْ
كَ ال ِ

كَ ةِصَة  سَانُ مَا غَصَّ
ْ
اِن
ْ
يُّىَا ال

َ
صِيْمِ  ي ا

َ
ذِيْ  (٦) ك

َّ
لَكَ  ال

َ
 خَل

كَ   
َ
ىكَ فَػَسَل  141(٧)  فَسَيّٰ

(5) (Maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 

dilakukan(nya). (6) Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu 

(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Mulia, (7) yang telah 

menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 

tubuhmu seimbang,
142

  
 

A. Mus}t}afa> al-Mara>ghi menerangkan dalam karyanya, kitab Tafsi>r al-

Mara>ghi, bahwasannya arti dari kalimat fa’adalaka di akhir ayat ke-7 adalah 

“membuat badanmu seimbang”. Sedangkan menurut Abdulla>h Yu>suf Ali>, 

kalimat tersebut berarti “membuatmu berprasangka adil, sepanjang argumen 

rasional dan intuisi spiritual”
143

 dalam karyanya, The Meaning of Glorious 

Quran. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa meskipun manusia memiliki 

kemerdekaan dalam berbuat (baik positif maupun negatif), namun pada 

dasarnya ia lebih dicenderungkan pada perbuatan baik (positif) oleh Allah. Dan 

dalam kalimat tersebut (fa’adalaka), perbuatan baik yang dimaksud adalah 

keadilan. 

Allah menerangkan pula  dalam  penggalan bagian Surah  al-Baqarah  

[2] ayat ke-286:  

تَسَبَجْ ٍۗ ... 
ْ
يْىَا مَا اك

َ
سَبَجْ وَعَل

َ
ىَا مَا ك

َ
144(٢٨٦)... ل

 

                                                 
141

Al-Qur‟an, 82:5-7. 
142

Al-Qur‟an Hafalan Mudah ..., 587. 
143

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 32. 
144

Al-Qur’an, 2:286. 
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(286) ... Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya ...
145

 

Menurut Ibnu Manz}u>r, dalam kitabnya yang berjudul Lisa>nu al-‘Arab, 

ia mengutip dari  Ibnu Jinni>, kalimat kasabat dalam ayat tersebut menunjuk 

pada suatu usaha atau ikhtiar yang dilakukan secara mudah. Sedangkan kalimat 

iktasabat setelahnya, menunjuk pada usaha atau ikhtiar yang dilakukan dengan 

susah payah.
146

 Jadi pada dasarnya, menurut A. Mubarok, kecenderungan 

manusia untuk menjalankan kebaikan dengan fasilitas jiwa (nafs) diciptakan 

lebih kuat oleh Allah. Namun karena adanya kemerdekaan manusia dalam 

berbuat, potensi untuk mengabaikan perbuatan baik pun menguji. Ia harus 

bersusah payah mengabaikan perbuatan baik tersebut (iktasabat) dengan harus 

memenangkan konflik batinnya yang tidak mendukung perbuatan tersebut. 

Dengan demikian, ayat Al-Qur‟an tersebut pun turut menegaskan bahwa Allah 

mengisyaratkan apresiasi-Nya terhadap manusia sebagai makhluk mulia 

(positif) sejak sebelum kelahirannya.  

 

                                                 
145

Al-Qur’an Hafalan Mudah ..., 49. 
146

Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an ..., 33. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN 

BERTEMA MANUSIA DAN SIFAT-SIFATNYA DALAM 

KITAB TAFSIR AL-QUR’AN TEMATIK (EDISI REVISI) 

KARYA KEMENTERIAN AGAMA RI 
 

 

 

 

A. Analisis Penafsiran Ragam Term Manusia dalam Al-Qur’an 

Pembahasan ayat-ayat Al-Qur‟an bertema “manusia dan sifat-sifatnya” 

dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) jilid ke-8, dimulai dengan 

menelaah ragam term manusia yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Merujuk pada 

buku karya Rully Nashrullah dan Abdul Mukti Rouf yang berjudul Manusia; Dari 

Mana dan Untuk Apa?, kemudian dibandingkan dengan kitab tafsir tematik karya 

Quraish Shihab berjudul Wawasan Al-Qur’an, term-term manusia dalam Al-

Qur‟an diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yakni basyar, insa>n dan 

derivasinya serta bani> A<dam. Adapun refrensi-refrensi yang dirujuk dalam 

pembahasan ketiga kelompok term tersebut antara lain: 

1. Al-Mu’jamu al-Mufahrasa li al-Fa>z}i al-Qur’a>ni al-Kari>m karya Muh}ammad 

Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, menerangkan tentang berapa kali dan bagaimana bentuk 

penyebutan kelompok term basyar dan bani> a>dam  yang terdapat dalam Al-

Qur‟an. 

2. Lisa>nu al-‘Arab karya Ibnu Manz}u>r, menerangkan detail definisi dari kelompok 

term basyar dan insa>n serta derivasinya secara bahasa. 

3. Dua karya al-As}faha>ni>; Mu’jam Mufrada>t li> al-Fa>z}i al-Qur’a>n, menambahi 

keterangan makna term basyar secara bahasa dan al-Mufrada>t fi> Ghari>bi al-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

 

 

Qur’a>n, menambahi keterangan definisi dari term insa>n (secara istilah) dan 

bani> A<dam (secara bahasa). 

4. Manusia Pembentuk Kebudayaan karya Musa Asy‟ari, menerangkan makna 

term basyar secara leksikal atau bahasa dan menyimpulkan keterkaitan makna 

dari term insa>n dengan berbagai akar katanya. 

5. Wawasan Al-Qur’an karya Quraish Shihab, menambahi keterangan definisi 

secara bahasa dari term basyar beserta salah satu ciri dan konsep yang 

terkandung dalam term tersebut.  

6. S}afwatu al-Ttafa>sir karya M. A. al-S}s}abu>ni> dan Tafsi>r Al-Qur’a>ni al-‘Az}i>m 

karya Ibnu Kas}i>r, menambahi keterangan dalam definisi basyar secara istilah. 

7. Al-Mu’jam al-S}s}aghi>r, Man Ismuhu Muh}ammad karya al-T}t}abara>ni> dan al-

Insa>n fi> Al-Qur’a>ni al-Kari>m karya ‘Abbas M. al-‘Aqqa>d, menambahi 

keterangan dalam definisi insa>n secara istilah. 

8. Manusia Dari Mana dan Untuk Apa? karya Rully Nashrullah dan Abdul Mukti 

Rouf, menerangkan tentang kandungan ragam makna term basyar (enam 

klasikasi), insa>n  (enam klasifikasi) dan bani> A<dam (tiga klasifikasi) secara 

istilah yang Allah terangkan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. 

9. Jurnal berjudul Pendidikan Islam dalam Pengembangan Potensi Manusia karya 

M. Slamet Yahya, menerangkan kesimpulan makna yang terkandung dalam 

ketiga term (basyar, insa>n dan bani> A<dam) di akhir pembahasan sub-bab judul 

Ragam Term Manusia dalam Al-Qur‟an.  

Adapun hikmah dalam pembahasan ragam term manusia (basyar, insa>n 

dan derivasinya serta bani> A<dam) yang terdapat di dalam Al-Qur‟an tersebut, 
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secara langsung ataupun tidak, telah turut mengungkap kecenderungan dan sifat 

manusia yang Allah anugerahkan. Sekaligus menunjukkan sisi fitrah, ruh atau 

jiwa, akal, kalbu dan nafsu dalam diri manusia yang berperan dalam tiap term. 

Kemudian jika melihat  kitab tafsir tematik karya Quraish Shihab berjudul 

Wawasan Al-Qur’an, selain term bani> A<dam, tertulis juga term dhurriyatu A<dam 

dalam kitab tersebut. Namun uraian mengenai term tersebut tidak ada. Karena 

secara khusus, uraian dalam kitab tersebut hanya mengarahkan pandangan pada 

term basyar dan insa>n saja. 

B. Analisis Penafsiran Sifat-sifat Manusia dalam Al-Qur’an 

Pembahasan dalam tema manusia dan sifat-sifatnya selanjutnya, menelaah 

pengklasifikasian ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengungkap soal sifat-sifat manusia. 

Sebagai prolog penafsiran, merujuk pada karya Ahmad Mubarok berjudul Jiwa 

dalam Al-Qur’an: Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern. Mengingatkan 

kepada pembaca, bahwa manusia memiliki peran dalam mengendalikan: (1) 

kesucian kodrat fitrahnya, (2) tabiat individualnya dan (3) daya responsnya 

terhadap lingkungan sekitarnya sebelum bertindak. Ketiga hal tersebut merupakan 

faktor-faktor penting yang mempengaruhi kebebasan manusia sebagai sebaik-baik 

ciptaan yang dianugerahi ragam kecenderungan dan sifat untuk menuju jalan 

kebaikan atau keburukan. Kemudian ditegaskan dengan makna-makna yang 

terkandung dalam Surah at-Ti>n ayat 4 dan Surah asy-Syams ayat 7-10.  

Oleh karena itu, esensi dari ayat-ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya 

adalah menerangkan bahwa manusia memiliki kecenderungan dan sifat positif 

maupun negatif. Ditambah keterangan yang dikutip dari kitab tafsir tematik 
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berjudul Wawasan Al-Qur’an karya Quraish Shihab, bahwa adanya dua jenis 

kecenderungan dan sifat yang diterangkan melalui ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut 

tidaklah bermaksud menunjukkan adanya pertentangan makna antara satu ayat 

dengan ayat lainnya. Maka adapun berikut refrensi-refrensi (utama) lain yang 

dirujuk dalam pembahasan sifat-sifat manusia adalah: 

1. Manusia dan Agama: Membumikan Kitab Suci, cetakan ke-II karya Murtadha 

Muthahhari, menerangkan ragam segi dan kecenderungan positif manusia yang 

terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, kemudian menyimpulkannya. Dari 

refrensi ini, pemaparan terkemas secara sederhana sehingga sepuluh jenis 

kecenderungan dan sifat positif manusia dapat mudah dimengerti. Dimana 

setiap disebutkan jenis kecenderungan dan sifat positif manusia beserta uraian 

singkatnya, langsung dilanjutkan penyebutan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

berkaitan. Masing-masing sifat, disebutkan satu ayat Al-Qur‟an yang 

menerangkan. Kecuali pada jenis potensi manusia untuk menjadi khalifah, 

disebutkan dua ayat Al-Qur‟an yang menerangkan, tanpa adanya uraian 

singkat.  

2. Sistem Pembinaan Masyarakat Islami karya S. Waqar Husaini yang diter-

jemahkan oleh Anas Mahyudin, menerangkan ragam kecenderungan dan sifat 

negatif manusia yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Dari refrensi ini, diketahui ada 

lima belas jenis kecenderungan dan sifat negatif manusia yang juga terkemas 

secara sederhana tanpa disertai uraian singkat sekalipun. Hal ini nampaknya 

dikarenakan telah jelas tersampaikan maksud dari jenis-jenis kecenderungan 

dan potensi (sifat) negatif manusia tersebut lewat ayat-ayat yang disebutkan di 
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tiap poinnya. Setiap poin menyebutkan satu sampai dua ayat yang berkaitan 

dan ada juga beberapa poin yang ditambahi keterangan ragam surah dan ayat 

yang berkaitan. Kemudian adapun salah satu kecenderungan dan sifat manusia 

yang lebih tepat disebut sebagai kondisi pasti seorang manusia sejak pra-

kehidupan di dunia sampai wafatnya, yakni pada poin m, “bersusah payah”. 

Mengutip keterangan dari Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya, Fi> Z}ila>li al-

Qur’a>n juz ke-24, berikut pemaparan terkait hal tersebut yang termasuk dalam 

bagian tafsir Surah al-Balad [90] ayat ke-4: 

Kesengsaraan dan kesulitan adalah watak kehidupan dunia. Meskipun 

berbeda-beda bentuknya dan sebab-sebabnya, pada akhirnya ia adalah kesusah 

payahan. Maka orang yang paling merugi ialah orang yang berpayah-payahan 

menempuh kemelaratan kehidupan dunia untuk mendapatkan kemelaratan yang 

lebih berat dan lebih pahit di akhirat nanti. Orang yang paling berbahagia ialah 

orang yang bekerja keras menempuh jalan kepada Tuhannya untuk bertemu 

dengan-Nya. Yakni, dengan mengakhiri kesulitan hidup duniawi dan untuk 

mendapatkan peristirahatan teragung di bawah naungan Allah. Akan tetapi, di 

dunia ini sendiri sudah ada sebagian balasan atas aneka macam kerja keras dan 

jerih payah yang dilakukan. Orang yang bekerja keras untuk urusan luhur tidak 

sama dengan orang yang bekerja keras untuk urusan yang hina. Tidak sama 

ketenangan hati yang diperolehnya dan kegembiraan atas jerih payahnya, serta 

kepuasan terhadap pengorbanannya.
1
 

C. Analisis Bagian Akhir Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an Bertema Manusia 

dan Sifat-sifatnya 

Terakhir, pada bagian akhir pembahasan, terdapat kesimpulan sekaligus 

penutup yang menegaskan kembali bahwa ayat-ayat yang menerangkan dua jenis  

kecenderungan dan sifat manusia dalam Al-Qur‟an, tidaklah bermaksud 

menunujukkan adanya pertentangan kandungan makna antara satu ayat dengan 

ayat lainnya. Namun justru bermaksud memahamkan bahwa manusia memiliki 

                                                 
1
Sayyid Qut}b, Tafsir fi Zhilallil-Qur’an; di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid ke-24, Terj. As‟ad 

Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 133-134. 
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kecenderungan dan sifat positif maupun negatif yang Allah terangkan melalui 

ayat-ayat Al-Qur‟an untuk diperhatikan. Dan dari hal tersebut, masing-masing 

manusia memiliki ruang kebebasan untuk memilih menjadi manusia yang seperti 

apa. Meski begitu, ditekankan bahwa kecenderungan dan sifat positif manusia 

lebih besar pengaruh atau daya tariknya. Berikut refrensi yang dirujuk sebagai 

kesimpulan sekaligus penutup dalam pembahasan ayat-ayat Al-Qur‟an bertema 

manusia dan sifat-sifatnya:  

1. Tafsi>r al-Mara>ghi> karya A. al-Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, menerangkan makna 

kalimat fa’adalaka (dalam Surah al-Infit}a>r ayat 7) secara bahasa dan kitab 

berjudul The Meaning of Glorious Al-Qur’an karya „Abdullah Yu>suf ‘Ali>, 

menerangkan makna kalimat yang sama secara istilah. Dimana kalimat tersebut 

menegaskan bahwa, walaupun manusia memiliki kebebasan dalam memilih 

perbuatan baik atau buruk, namun Allah lebih mencenderungkannya pada 

perbuatan baik. Dalam hal ini, perbuatan baik berupa sikap adil. 

2. Lisa>nu al-‘Arab karya Ibnu Manz}u>r dan buku berjudul Jiwa dalam Al-Qur’an: 

Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern karya Ahmad Mubarok, 

menerangkan tafsir dari kalimat kasabat dan iktasabat yang ada dalam Surah 

al-Baqarah ayat ke-286. Menurut A. Mubarok, kecenderungan manusia untuk 

menjalankan kebaikan dengan fasilitas jiwa (nafs) diciptakan lebih kuat oleh 

Allah. Namun karena adanya kemerdekaan manusia dalam berbuat, potensi 

untuk mengabaikan perbuatan baik pun menguji. Manusia harus melalui 

kesusah payahan untuk mengabaikan perbuatan baik tersebut (iktasabat) 

dengan harus memenangkan konflik batinnya yang (sebenarnya) tidak 
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mendukung perbuatan abai tersebut. Dengan demikian, ayat Al-Qur‟an tersebut 

pun turut menegaskan bahwa Allah mengisyaratkan apresiasi-Nya terhadap 

manusia sebagai makhluk mulia (positif) sejak sebelum kelahirannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) jilid ke-8, tepatnya 

dalam penafsiran ayat-ayat bertema manusia dan sifat-sifatnya, menerangkan tiga 

ragam term atau kosakata kunci yang digunakan untuk menyebut “manusia”. 

Ketiga term tersebut adalah basyar, insa>n dan derivasinya, serta bani A<dam. 

Setiap ayat yang mengandung salah satu term tersebut mengandung hikmah dan 

mengungkapkan beberapa kecenderungan dan sifat manusia yang Allah 

anugerahkan. Sekaligus menunjukkan adanya peran dari sisi dalam diri manusia 

(baik itu fitrah, ruh atau jiwa, akal, kalbu dan nafsu) yang turut mendukung 

karakteristik dari ketiga term tersebut.  

Selanjutnya, kitab tersebut juga mengkaji dua jenis kecenderungan dan 

sifat pada manusia yang Allah terangkan dalam Al-Qur‟an, yakni positif dan 

negatif. Hikmahnya, agar manusia dapat mengetahui, memperhatikan dan 

mengendalikan kodrat fitriahnya yang suci, tabiat individualnya serta daya 

responsnya terhadap lingkungan sekitar sebelum memutuskan suatu tindakan. Dan 

agar ia memahami kesempatan yang Allah berikan, yakni menempati kedudukan 

tertinggi sehingga ia terpuji dengan senantiasa menyucikan jiwanya. Kemudian 

meninjau penafsiran Abdulla>h Yu>suf ‘Ali> atas Surah al-Infit}ar [82] ayat ke-5 

sampai dengan 7, bahwa walaupun kebebasan dalam berbuat kebaikan atau 

keburukan dimiliki oleh manusia, namun kecenderungan untuk bersikap baik dan 
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adil-lah yang Allah anugerahkan pada dirinya. Dan pula penafsiran dari Ibnu 

Manz}u>r atas Surah al-Baqarah [2] ayat ke-286, bahwa walaupun manusia 

memiliki kemungkinan untuk abai dalam berbuat baik dan terjerumus untuk 

berbuat buruk, maka justru saat itu ia sedang mengalami kesusah-payahan. 

Khususnya, dalam memenangkan konflik batin dalam dirinya. Karena 

terjerumusnya ia dalam keburukan tersebut, merupakan sesuatu yang tidak 

didukung oleh batin atau jiwanya sebagai manusia. 

Adapun dalam menganalisis penafsiran kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik 

karya Kementerian Agama RI terhadap ayat-ayat bertema manusia dan sifat-

sifatnya dalam Al-Qur‟an, menggunakan pendekatan semantik. Sebab, tematik 

term dan tematik konseptual merupakan jenis penafsiran tematik yang digunakan 

dalam kitab tersebut.  

B. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian terkait ayat-ayat bertema manusia dan 

sifat-sifatnya dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi) karya 

Kementerian Agama RI, hal yang disarankan untuk peneliti selanjutnya, baik yang 

akan meneliti soal manusia maupun kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik (edisi revisi), 

yakni agar meluruskan niat, sabar dan jeli dalam “membaca, membaca dan 

membaca” hal-hal yang berada dalam ruang manusia dan kitab tersebut. Maka 

atas ragam kekurangan dalam karya peneliatan ini, tentu penulis berharap kritik 

dan saran dari segenap pembaca yang berkenan membacanya. Agar nantinya, 

sama-sama dapat mencipta ghirah untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dan 

berbahagia sebagai ‘abdulla>h. 
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